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ABSTRACT

A text, including hadis, is not taking place in no meaning
background (vacuum historis). Actually, inside of the text or
matan, there are a lot of variable or ideas to be considered when
we will understand and reconstruct the meaning of hadis. In this
point, knowing the background the emerge of hadis (asbab wurud
al-hadis) is a crucial thing.

This research will answer two questions. The first, what is
the main consideration of the Prophet’s response to the question
of sahabat? The second, what is the dominant consideration of
the Prophet when articulating his statement 7. Based on these
two questions, this research is not only exploring the background
the emerge of hadis (history of what), but also exploring the
secret of why the Prophet Muhammad chose a spesific response
to the question of sahabat (history of why)? To answer these two
questions, exploring the psico-sosio-cultural aspect of sahabat as
the first transmitter of hadis is very important..

Based on data and goals of research, this research is
qualitative library research because all of data will be taken fiom
written source like hadis which contain the background of the
hadis. Based on the result of research, this research is kind of
descriptive-eksplorative researh. Deskriptive is intended to
describe the reality of historical fact of hadis. Explorative is
intended to find the most substantial background of the Prophet’s
respon to the questions of sahabat. This methodoligal effort is
extremely need the reinterpretative historical approach. Whit this
approach, the circumtances, socio-cultural and anthropological
aspect of Prophet and sahabat will be described more
comprehensive.

Key words: rational consideration, hadis and asbab wurud al-
hadis.
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Pedoman Trandliterasi Arab-Indonesia Catatan:
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dengan mengutip tulisan Joel C.Weinscheimer, Lukman
S.Tahir menyatakan bahwa teks atau matan hadis bukanlah
sebuah narasi yang berbicara dalam ruang hampa sejarah, vacuum
historis. Sebab, di balik sebuah teks atau matan, sesungguhnya
terdapat sekian banyak variable serta gagasan yang tersembunyi
yang harus dipertimbangkan ketika seseorang ingin memahami
dan merekonstruksi makna sebuah hadis.' Dengan kata lain,
sebuah gagasan pemikiran, ide, termasuk sabda Nabi SAW, selalu
based on historical fact. la pasti terkait dengan problem historis-
kultural waktu itu.

Bila demikian halnya, maka sebuah teks (matan) hadis
hanya akan bermakna apabila diposisikan secara relasional
dengan masyarakat pendengarnya. Sebuah hadis tidak akan
pernah berdiri sendiri, tetapi memiliki kaitan dengan tradisi
masyarakat yang meresponnya. Meski harus pula segera
ditegaskan bahwa bukanlah hal yang mudah menangkap pesan

dari situasi psiko-sosio-historis yang terjadi pada masyarakat

' Lukman S.Tahir, Memahami Matan Hadith Lewat
Pendekatan Hermeneutik dan Hermenia (Jogjakarta: Program
Pascasarjana, 2002), Vol.I, Januari-Juni, h. 50.

yang hidup pada tempat dan kurun waktu yang sudah lewat,
lebih-lebih ketika dihadapkan dengan teks hadis yang sebab
kedatangannya (asbab al-wurud) tidak secara eksplisit termuat
dalam satu rangkaian matan hadis.
Sebagai illustrasi, mari kita simak hadis berikut ini:
Q8 ol adle 0 Ao i 050 O a8 G il 0 Al G2 2l
Boagh Al B ) AR GG G 5 G g0 D805 A5 el
) 4 gd A 550 8 5al 5 Lot A 4653 S G 15l 0 )
(sl ol 5) u\ Hala L
Telah menceritakan kepada kami (TMKK) nAbdullah bin
Maslamah berkata, TMKK Malik dari Yahya bin Sa'id dari
Muhammad bin Ibrahim dari ‘Alqamah bin Waqqas dari Umar,
bahwa Rasulullah SAW bersabda: "Semua perbuatan tergantung
niatnya, dan (balasan) bagi tiap-tiap orang (tergantung) apa yang
diniatkan; barangsiapa niat hijrahnya karena Allah dan Rasul-
Nya, maka hijrahnya adalah kepada Allah dan Rasul-Nya.
Barangsiapa niat hijrahnya karena dunia yang ingin digapainya

atau karena seorang perempuan yang ingin dinikahinya, maka
hijrahnya adalah kepada apa dia diniatkan”.

Dalam banyak literatur figh, hadis tersebut seringkali
ditempatkan sebagai pokok bahasan pertama dalam sub bab
kajian figh ibadah. Demikian seringnya hadis ini muncul dalam
literature figh, tidak berlebihan bila pada akhirnya timbul kesan

seolah-olah ia menjadi hak paten para ulama figh. Sebagian

2 HR. Bukhari, no. 52.



mereka seperti Imam Malik, Imam Syafi’i dan Imam Ahmad
mengatakan bahwa niat adalah syarat sah sebuah ibadah; artinya
tidak sah sebuah ibadah tanpa disertai niat di dalamnya.’ Kesan
ini tidak sepenuhnya salah, sebab memang niatlah yang membuat
suatu kegiatan ibadah menjadi bernilai. Namun, bila dikaji
dengan seksama dan secara cermat menelusuri sebab dibalik
keluarnya sabda Nabi itu, maka akan diperoleh pemahaman yang
lebih terbuka.

Menurut Jalaluddin al-Suyuti, hadis tersebut disabdakan
Nabi berkenaan dengan kasus seorang laki-laki yang tujuan
hijrahnya ke Madinah hanya ingin menikahi seorang wanita yang
dia cintai.* Ibnu Hajar al-‘Asqalani menambahkan bahwa wanita
tersebut bernama Ummu Qais; dimana dia tidak mau dinikahi
oleh laki-laki itu kecuali jika dia mau ikut hijrah ke Madinah.
Karena kasus inilah kemudian laki-laki itu dikenal dengan
sebutan “Muhajir Ummi Qais”.

Dengan demikian, terlihat bahwa muatan makna hadis
tersebut tidak “sekedar” menjelaskan bahwa niat adalah

barometer sah tidaknya sebuah ibadah, akan tetapi lebih luas dari

* Ibnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid (Indonesia: Syirkah al-Nur
Asia, t.t), Juz.I, h. 6 & 32.

* Jalaluddin al-Suyufi, Proses Lahirnya Sebuah Hadis, terj.
Taufiqullah dan Afif Muhammad (bandung: Penerbit Pustaka, 1986), h.
70-73.

> Ibnu Hajar al-*Asqalani, Fath al-Bari Syarh Sahih al-Bukhari
(Makkah: al-Ahram, t.t), Jilid IT, h. 16.
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itu; hadis tersebut mengindikasikan makna “kelabilan psikologis”
yang biasa terjadi pada manusia. Artinya, niat (motive and
intention) seseorang bisa jadi berbeda dengan yang secara
lahiriah ditunjukkan perilakunya. Dan kondisi ini, bisa terjadi
pada siapapun.

Dalam kasus lain, ada peristiwa menarik berkenaan dengan
respon Nabi yang sangat beragam berkenaan dengan pertanyaan
beberapa sahabat. Jawaban Nabi sangat beravariatif; padahal
pertanyaan yang diajukan sabahat seragam. Hal ini bisa dilihat
dalam beberapa redaksi hadis berikut ini.

il G5 A5 06 Ll s 06 Gl v G e agh G ]
D o3 Caalla WIS U L) s Ul Cwals 06 a0l
Jaadl G ales adle o I L &l 08 & s s L)) S
& OB s 5 S 06 G @ 06 g e el 06 ) &l
ol5)) 3 AL 315 G BEA OB A e b s 06 &

® (ol
TMKK Abu al-Walid Hisyam bin 'Abdul Malik berkata, TMKK
Syu'bah berkata, TMKK al-Walid bin al-'Aizar berkata: “Aku
mendengar Abu 'Amru al-Syaibani berkata: "Pemilik rumah ini
menceritakan kepada kami -seraya menunjuk rumah 'Abdullah -
ia berkata, "Aku pernah bertanya kepada Nabi SAW: "Amal
apakah yang paling dicintai oleh Allah?" Beliau menjawab:
"Shalat pada waktunya." 'Abdullah bertanya lagi, "Kemudian apa

kagi?" Beliau menjawab: "Kemudian berbakti kepada kedua
orangtua." 'Abdullah bertanya lagi, "Kemudian apa kagi?" Beliau

® HR. Bukhari, no. 496.
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menjawab: "Jihad fi sabilillah." 'Abdullah berkata: "Beliau
sampaikan semua itu, sekiranya aku minta tambah, niscaya beliau
akan menambahkannya untukku."

b8 g o (8 A B 3508 e (e se (A i 1B D
Jaall G AL adle b A L &l 06 A2 i L) 5
W] 08 (bl 850 Gols S bl b 35 AL (e 06 il
GOAY it Ul i 08 Uadl 2 (48 S8 1 Sl 1l U8
Sl L (338 H8ia W N G G §3 06 R A 46 06
(sl ol 5 ) Elosi

TMKK 'Ubaidullah bin Musa dari Hisyam bin 'Urwah dari
bapaknya dari Abu Murawih dari Abu Zar R.A berkata; Aku
bertanya kepada Nabi SAW, amal apakah yang paling utama?".
Beliau menjawab: "Iman kepada Allah dan jihad di jalan-Nya".
Kemudian aku bertanya lagi: "Pembebasan budak manakah yang
paling utama?". Beliau menjawab: "Yang paling tinggi harganya
dan yang paling berharga hati tuannya”. Aku katakan:
"Bagaimana kalau aku tidak dapat mengerjakannya?". Beliau
berkata: "Kamu membantu orang yang telantar atau orang bodoh
yang tak mempunyai ketrampilan". Aku katakan lagi:
"Bagaimana kalau aku tidak dapat mengerjakannya?". Beliau
berkata: "Kamu hindari manusia dari keburukan karena yang
demikian berarti shadaqah yang kamu lakukan untuk dirimu
sendiri”.

G Gl S i e e G 08 gl o G Gk

" HR. Bukhari, no. 2334.
5

M\dwy‘g‘d@#}@ﬂ\&ag\ u\‘s_.:._\;u_‘mm
sl Cfudﬁi)J’)“i;;J%ﬁd)ié—Yl@;J%ﬁ:ﬂay&w\dﬁ
G608 D 8 08 Jeadl e G 08 o ok 08 el
06 (sl el G 048 atle A 233 L D445 3 08 Uil 55440

Bsa il ol 5) 433 Gl

TMKK Ahmad bin Abdullah, TMKK Hajjaj bin Muhammad ia
berkata, Ibnu Juraij berkata, TMKK Usman bin Abu Sulaiman
dari Ali al-Azdi dari 'Ubaid bin 'Umair al-Laisi dari Abdullah bin
Hubsyi, bahwa Nabi SAW ditanya, "Amalan apakah yang paling
utama?" Beliau menjawab:” "Keimanan yang tidak ada keraguan
padanya, jihad yang tidak ada kecurangan padanya, dan haji yang
mabrur." Beliau ditanya lagi, "Shalat apakah yang paling utama?"
Beliau menjawab: "Shalat yang lama." Beliau ditanya lagi,
"Sedekah apakah yang paling utama?" Beliau menjawab:
"Membantu orang miskin." Beliau ditanya lagi, "Hijrah apakah
yang paling utama?" Beliau menjawab: "Engkau meninggalkan
apa yang Allah haramkan kepadamu." Beliau ditanya lagi, "Jihad
apakah yang paling utama?" Beliau menjawab: "Orang yang
memerangi orang-orang musyrik dengan harta dan jiwanya."
Beliau ditanya lagi, "Kematian apakah yang paling mulia?"
Beliau menjawab: "Orang yang kudanya disembelih dan darahnya
ditumpahkan (mati syahid)."

Secara redaksional, pola tiga matan hadis tersebut serupa;
yaitu berupa pertanyaan dari sahabat kepada Nabi mengenai

amalan yang paling utama. Namun, bila dicermati dengan

8 HR.Turmuzi, no. 1388.
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seksama, jawaban yang diberikan Nabi sangat bervariatif dan
berbeda satu sama lain.

Dalam kasus hadis pertama (hadis no.1), jawaban Nabi
tersebut terasa sangat “tepat” sebab jawaban itu sekaligus
menjadi respon terhadap kondisi riel psikologis Ibnu Mas’ud.
Sebagaimana diketahui bahwa di Madinah, Ibnu Mas’ud tinggal
di belakang masjid Nabawi. Karena itu ia sering lalu lalang di
rumah Nabi bersama ibunya, sehingga orang yang tidak
mengenalnya berpikir bahwa mercka adalah anggota keluarga
Nabi. Padahal ia hanyalah pelayan terpercaya Nabi yang suka
tidur (the sleeper) yang sering dikonotasikan dengan bantal
(cushion) dan penggembala yang sering bergumul dengan kotoran
hewan. Ia selalu diejek karena kakinya kurus dan rambut yang
agak kemerah-merahan karena jarang dibersihkan.’

Bila demikian halnya, maka ada dua kemungkinan yang
dapat dikemukakan berkenaan dengan hadis tersebut. Pertama,
matan  hadis ini  bersifat  temporal-kasuistis,  yaitu
mengindikasikan karakter psikis-antropologis Ibnu Mas’ud yang
bertempat tinggal dekat masjid dan suka tidur, tetapi malas dan
jarang shalat tepat waktu. Maka ketika dia bertanya kepada Nabi
mengenai amalan utama, jawaban yang dia terima adalah a/-salah

‘ala waqtiha. Oleh karena itu, sangat mungkin jawaban Nabi ini

® Lukman S.Tahir, op.cit., h. 60; H.A.R Gibb dan JH Kramers,
Shorter Encyclopaedia of Islafieiden: E.J Brill: Royal Netherlands
Academy, 1974), h. 624.
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menjadi tidak relevan bagi orang lain yang sudah terbiasa shalat
tepat waktu. Karena bisa jadi jawaban itu tidak lagi istimewa.

Kedua, jawaban tersebut menggambarkan kepekaan Nabi
terhadap kondisi psikologis Ibnu Mas’ud selaku penanya. Dengan
demikian, Nabi dapat memberikan “obat” yang tepat untuk
“penyakit” yang diderita penanya.

Bagaimana untuk kasus dua hadis yang lain? Bagaimana
pula dengan kasus-kasus lain yang secara redaksional juga
direspon Nabi seperti anjuran untuk mandi di hari jumat, sikap
yang diambil Nabi pada saat ada seorang badui kencing di
pinggiran masjid, pahala shalat bagi yang melakukannya dengan
duduk, anjuran agar tidak ke masjid bagi mereka yang makan
bawang putih, keutamaan shaf awal dalam shalat, larangan
mencaci orang yang sudah meninggal, batalnya puasa pembekam
dan orang yang dibekam, larangan wanita berpuasa sunnah tanpa
ijin suami, kewajiban haji yang hanya sekali seumur hidup,
larangan bermain curang dalam jual beli, menolong saudara
muslim yang zalim maupun dizalimi, larangan memakan daging
keledai tunggangan, doa bagi orang yang bersin, larangan agar
tidak ada yang maju menjadi imam shalat selama disitu masih
ada Abu Bakar serta kasus-kasus lainnya? Untuk kepentingan

inilah penelitian ini dilakukan.

B. Rumusan Masalah



Ada dua persoalan pokok yang menjadi focus utama
penelitian ini, yaitu:

1. Apa dasar atau pertimbangan jawaban yang diberikan Nabi
kepada sahabat bahkan terkadang untuk sebuah pertanyaan
yang sama ?

2. Pertimbangan apa yang lebih dominan dan sering dilakukan

Nabi pada saat mengemukakan sabdanya?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin didapatkan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui latarbelakang dibalik jawaban yang
diberikan Nabi dalam merespon pertanyaan sahabat.
2. Untuk mengetahui pertimbangan yang lebih dominan dan

sering dilakukan Nabi pada saat mengemukakan sabdanya.

D. Kerangka Konseptual

Tema penelitian ini terdiri dari beberapa hal yang perlu
dijelaskan pengertiannya. Hal ini dilakukan agar lebih mudah
memahami arah penelitian dan menghindari kesalahpahaman
ruang lingkup kajian. Setidaknya ada tiga hal yang perlu
mendapat perhatian yaitu: “konsiderasi rasional”, “sabda Nabi”

dan “asbab wurud al-hadis”.

Konsiderasi berasal dari bahasa Inggris “consideration”™
yang berarti “carefull thought’, “being thoughtfull toward
others” dan “something that must be thought about, especially
when diciding something”’’ Secara sederhana konsiderasi
diartikan sebagi “pertimbangan yang sungguh-sungguh”.
Sedangkan rasional berarti “able to reason” atau “masuk akal”."
Bila demikian, maka yang dimaksud dengan konsiderasi rasional
dalam penelitian ini berarti pertimbangan yang sungguh-sungguh
masuk akal.

Kemudian, istilah kedua yang perlu dijelaskan adalah sabda
Nabi. Sebagaimana maklum, minimal ada tiga jenis pembagian
hadis Nabi, yaitu sabda (gaul), tindakan (77’i/), ketetapan (zagrir)
dan hal ikhwal Nabi.'” Untuk konteks penelitian ini, pilihan
terhadap sabda Nabi dilakukan karena beberapa pertimbangan.
Pertama, penelitian ini nantinya hanya menfokuskan diri pada
respon yang dikemukakan Nabi pada saat beliau ditanya oleh
sahabatnya. Kedua, dalam hubungannya dengan wurud al-hadis,
telaah terhadap sabda Nabi dengan model question and the

answer (pertanyaan dan jawaban) ini sangat memudahkan

19 Martin H.Manser, Oxford Learner's Pocket DictionarfNew
Y ork: Oxford Press, 1995), h. 85.

Y |bid., h. 343; Lihat Juga Trisno Yuwono-Pius Abdullah,
Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Prak8arabaya: Penerbit Arloka,
1994), h. 346.

2 Muhammad ‘AL al-Sabuni, al-Sunnah al-Nabawiyah al-
Mutahharah Qismun min al-Wahy al-Ilahi (Makkah: Rabitah al-‘Alam
al-Islami, t.t), h. 28
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peneliti karena latar yang menjadi sebab (asbab al-wurud)
hadirnya sebuah hadis secara eksplisit tertuang dalam satu
rangkaian redaksional hadis.

Selanjutnya, istilah ketiga adalah asbab wurud al-hadis.
Ada beberapa tawaran definisi berkenaan dengan istilah ini.
Namun, intinya bahwa yang dimaksudkan asbab wurud al-hadis
adalah berkenaan dengan waktu dan tempat terjadinya peristiwa
yang melatarbelakangi lahirnya suatu hadis. Pengetahuan tentang
waktu dan tempat ini, kata Daniel Juned, dalam banyak hal akan
memperlihatkan konteks manusia yang mendengar, melihat atau
terlibat dalam penerimaan suatu hadis. Ini berarti bahwa sabab
al-wurud sangat kental hubungannya dengan aspek waktu,
tempat dan manusia yang terlibat dalam penerimaan suatu
hadis."”

Oleh karena itu, maka yang ingin ditemukan dalam
penelitian ini adalah pertimbangan Nabi yang sungguh-sungguh
masuk akal pada saat beliau merespon pertanyaan sahabat-
sahabatnya. Dengan demikian nantinya bisa digambarkan
sekaligus ditemukan minimal dua hal. Pertama, rahasia dibalik
pilihan respon Nabi pada saat menjawab pertanyaan sahabat.
Kedua, pertimbangan yang paling dominan dan sering dilakukan

Nabi pada saat menjawab pertanyaan sahabat.

" Daniel Juned, /imu Hadis: Paradigma Baru dan Rekonstruksi
Illmu Hadjs (Jakarta: Erlangga, 2010), h. 175.
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E. Telaah Pustaka

Meski penelitian ini bukan usaha pertama yang hendak
mengkaji tentang asbab wurud al-hadis, namun tidak banyak
karya yang dapat diakses berkenaan dengan pembahasan asbab
wurud al-hadis. Salah satunya adalah karya monumental yang
berjudul “Asbab Wurud al-Hadis” atau “al-Lam’u fi Asbab al-
Hadis” karya al-Hafiz Jalaluddin al-Suyuti. Dalam karya ini,
Jalaluddin al-Suyuti mengemukakan hadis- hadis yang
berhubungan dengan taharah, shalat, janazah, Puasa, haji, jual
beli, pernikahan, jinayah (tindak pidana), kurban, makanan, adab,
keutamaan para sahabat, nama-nama Nabi dan tempat-tempat
yang diperbolehkan berdusta. Karya ini terdiri dari 98 hadis dan
233 sabab al-wurud. Kitab ini cukup menyajikan asbab al-wurud
untuk hadis yang dibahas. Namun, kitab ini tidak berusaha
mengemukakan latar belakang yang lebih substansial dibalik
munculnya sebuah hadis; dia hanya menyajikan sebab munculnya
hadis tertentu tetapi tidak menyajikan alasan mengapa pilihan
jawaban itu yang diberikan Nabi.

Yahya bin Isma’il sebagai editor sekaligus kritikus
(muhaqqig) kitab tersebut juga tidak melakukan eksplorasi yang
lebih substansial berkenaan dengan rahasia dibalik pilihan
jawaban yang diberikan Nabi kepada sahabat yang bertanya

sesuatu. Dalam dua bab tambahan pembahasan untuk kitab karya
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Jalaluddin al-Suyuti ini, pada bab pertama Yahya bin Isma’il
hanya mengemukakan pengertian, tujuan dan ragam sabab
wurud al-hadis, hubungan sabab wurud al-hadis dengan sabab
nuzul al-Quran serta sejarah sabab wurud al-hadis dan kitab-kitab
yang populer berkenaan dengan sabab wurud al-hadis. Pada bab
kedua, Yahya bin Isma’il mengemukakan biografi al-Suyuti,
karya-karyanya serta pengenalan terhadap kitab Asbab Wurud al-
Hadis.”

Kemudian, karya kedua yang berhubungan dengan asbab
wurud al-hadis, disusun oleh Said Aqil Husin Munawwar dan
Abdul Mustaqim dengan judul “Asbabul Wurud: Studi Kritis
Hadis Nabi Pendekatan Sosio-Historis-Kontekstual’. Namun
setelah melihat isinya, ternyata karya ini hanyalah terjemahan
dari kitab Asbab Wurud al-Hadis karya al-Suyuti dan belum
menyajikan sesuatu yang baru.

Karya ketiga berkenaan dengan asbab wurud al-hadis
dilakukan oleh Ibnu Hamzah al-Husaini dengan judul “a/-Bayan
wa al-ta’rit i Asbab Wurud al-Hadis al-Syarif”. Kitab ini
menyajikan 551 buah hadis dengan model yang cukup menarik.
Ibnu Hamzah tidak menyajikannya berdasarkan tema seperti
yang dilakukan al-Suyuti, tetapi mengemukankannya secara

ensiklopedis dan menjadikan “huruf hamzah” menjadi kata kunci

'* Detail mengenai hal tersebut bisa dilihat lebih lanjut dalam
kitab Asbab Wurud al-Hadis karya Jalaluddin al-Suyuti, Tahqiq Yahya
bin Isma’il (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, 1984).
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sehingga merecka yang ingin mempelajari kitab ini cukup dengan
mengingat redaksi hadis yang ingin dilihat. Misalnya hadis yang
dalam redaksinya terdapat huruf hamzah-alif seperti amuruka bi
tagwallah, atau hamzah-hamzah seperti 7’ti harsaka atau hamzah-
ha seperti ahabbu al-a’mal dan seterusnya."” Namun, apa yang
disajikan Ibnu Hamzah ini tidak berbeda dengan yang dilakukan
al-Suyuti dalam kitabnya. Artinya, Ibnu Hamzah juga tidak
melakukan eksplorasi dalam upaya menemukan rahasia dibalik
pilihan sabda yang dilakukan Nabi.

Karya keempat yang mencoba menyinggung mengenai
asbab wurud al-hadis dilakukan oleh DR.Zuhad dalam bukunya
“Metode Pemahaman Hadis Mukhtalit dan Asbab al-Wurud’
Porsi terbesar buku ini lebih pada kajian tentang mukhtalif al-
hadits dan metode pemecahannya. Sementara pembahasan
mengenai wurud al-hadis hanya mengambil porsi 43 halaman dari
234 halaman buku ini. Dalam kajian wurud al-hadis, DR.Zuhad
memulainya dengan pengertian asbab wurud al-hadis dan urgensi
menempatkan teori spesifikasi sebab (khusus al-sabab) sebagai
metode pengembangan pemahaman hadis. Ada tujuh kasus yang
diangkat DR.Zuhad dalam upayanya menegaskan bahwa
memahami konteks saat lahirnya sebuah hadis adalah sesuatu

yang urgent dilakukan. Analisis yang dikemukakan juga

"> Lebih detail bisa dilihat dalam Ibnu Hamzah, a/-Bayan wa
al-ta’rif fi Asbab Wurud al-Hadis al-Syarif (Mesir: Maktabah Misr, t.t).
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menegaskan bahwa Nabi Muhammad bukanlah sosok yang
ahistoris. Meski tidak banyak contoh kasus yang dikemukakan,
namun buku ini cukup memberikan gambaran awal bahwa
kondisi masyarakat pada saat Nabi hadir di tengah-tengah
mereka menjadi point penting yang harus diperhatikan. Dengan
kata lain, DR.Zuhad memaknai asbab wurud tidak terbatas pada
“sekedar” pertanyaan sahabat, tetapi meliputi segala aspek
situasional pada waktu itu. Bila demikian halnya, maka menurut
peneliti, buku ini justru “mengabaikan” suasa psikologis sahabat
yang mengajukan kasusnya pada Nabi.

Meskipun berkaitan dengan tema yang serupa, akan tetapi
apa yang nantinya dilakukan dalam bentuk penelitian ini lebih
menitikberatkan pada upaya eksplorasi terhadap alasan yang
lebih subsansial dan rasional berkenaan dengan pilihan yang

dilakukan Nabi dalam merespon problem sahabat.

F. Metode Penelitian
1. Sumber data
Sumber data penelitian ini dibagi menjadi dua jenis.
Pertama, hadis-hadis yang secara eksplisit mengandung sabab
wurud al-hadis. Untuk kepentingan ini akan digunakan dua kitab,
yaitu “Asbab Wurud al-Hadis” susunan al-Hafiz Jalaluddin al-
Suyuti dan “al-Bayan wa al-ta’rif fi Asbab Wurud al-Hadis al-

Syarif” susunan Ibnu Hamzah al-Husaini sebagai entripoint
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sekaligus batasan dari sumber hadits yang nantinya akan diteliti,
lebih-lebih yang berbentuk question and the answer. Sebab sejauh
literatur yang bisa diakses, hanya ditemukan dua kitab ini yang
secara komprehenship membahas asbab wurud al-hadis. Untuk
memudahkan pelacakan, juga akan digunakan software mausu’ah
al-hadis al-syarit al-kutub al-tis’ah yang memang didesign untuk
melakukan pelacakan secara digital terhadap hadis-hadis yang
terdapat dalam sembilan kitab hadis.

Data kedua yang menjadi sumber penclitian ini adalah
biografi para sahabat sebagai fransmitter pertama yang secara
langsung terlibat dalam proses hadirnya sebuah hadis. Hal ini
menjadi signifikan karena dengan mengetahui background psiko-
sosio-kultural para sahabat akan membantu kita menemukan
argumen yang lebih substansial berkenaan dengan hadirnya
sebuah hadis. Untuk kepentingan ini akan digunakan kitab-kitab
seperti Usud al-Gabah {i Ma’rifah al-Sahabah karya Ibnu al-ASir
dan al-Isabah fi Tamyiz al-Sahabah karya Ibnu Hajar.

2. Jenis penelitian
Dengan melihat jenis data yang menjadi obyek kajian serta
tujuan yang diinginkan, maka penelitian ini termasuk jenis
penelitian kualitatif kepustakaan (qualitative library research).

Sebab nantinya seluruh data diambil dari data-data tertulis
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berupa hadi$s serta riwayat yang berisi sebab hadirnya sebuah
hadis.

Adapun bila dilihat dari hasil yang ingin dicapai, maka
penelitian ini bersifat deskriptif-eksploratif. Menurut Abudin
Nata, penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan
secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan, gejala atau
kelompok tertentu, atau untuk menentukan frekuensi atau
penyebaran suatu gejala dan gejala lain dalam masyarakat. Data
untuk penelitian seperti ini, tambah Abudin Nata, diambil dari
data kualitatif.'® Dalam konteks penelitian ini, ia bertujuan untuk
menggambarkan suatu realitas dan peristiwa historis yang
menjadi latar belakang hadirnya sebuah hadis. Adapun penelitian
eksploratif dilakukan dalam upaya mengungkap latar yang lebih

substansial dibalik pilihan Nabi pada saat merespon sahabat.

3. Analisis data
Karena berkenaan dengan penelusuran sejarah, maka
pendekatan sejarah  (historical approach) yang Dbersifat
reinterpretatif akan dilakukan, khususnya berkenaan dengan
sejarah para sahabat periwayat hadis yang secara langsung
terlibat dalam proses hadirnya sebuah hadis. Hal ini dilakukan

guna mengungkap background psiko-sosio-kultural mereka yang

' Abudin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta:
Rajagrafindo, 2000), h. 125.
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bisa jadi sangat besar pengaruhnya terhadap pilihan respon yang

diberikan Nabi kepada mereka.

G. Biaya Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat dibiyai dari dana DIPA
IAIN Walisongo tahun 2012.

___BaBI _,
ASBAB WURUD AL-HADIS
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Bila dalam kajian al-Quran terdapat studi tentang sebab
turunnya ayat atau yang popular dengan sebutan i/mu asbab al-
nuzul, maka dalam kajian hadis dikenal ilmu asbab wurud al-
hadis. Pertanyaannya adalah apa yang dimaksud dengan asbab
wurud al-hadis? Bagaimana cara mengetahuinya? Apa saja
penyebab kemunculanya? Dan manfaat apa yang bisa didapat
dengan mengerti asbab wurud al-hadis? Uraian berikut akan

mencoba menjawab empat pertanyaan ini.

A. Pengertian Asbab Al-Wurud

Secara etimologis, asbab al-wurud merupakah gabungan
(idafah) dari dua suku kata. Pertama adalah kata asbab bentuk
kata jamak dari kata sabab yang berarti sebab atau segala sesuatu
yang dapat menghubungkan kepada sesuatu yang lain.'” Atau
penyebab terjadinya sesuatu. Adapun yang kedua adalah kata al/-
wurud yang merupakan bentuk isim masdar dari kata warada-
yaridu-wurudan yang berarti datang atau sampai.

Yahya Isma’il Ahmad dalam pengantar tahgig-nya
terhadap kitab Asbab Wurud al-Hadis karya al-Suyuti
memberikan uraian bahwa asbab wurud al-hadis adalah ilmu yang
secara fungsional digunakan untuk memahami apa yang

dikehendaki oleh sebuah hadis dari sisi umum atau khas-nya,

" Tbnu Mazur, Lisan al-‘Arab (Mesir: Masurah, t.t), h. 440.
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itlag atau taqyid-nya, nasakh dan sebagainya. Kemudian, dengan
meminjam pengertian Asbab al-Nuzul milik al-Suyuti, dia
menambahkan bahwa asbab wurud al-hadis juga berarti
“Peristiwa yang terjadi pada masa datangnya sebuah hadis”."®

Selain itu, Hasbi al-Shiddieqy memberikan definisi asbab
wurud al-hadis sebagai “Ilmu yang menerangkan sebab Nabi
menuturkan sabdanya dan masa beliau menuturkannya”."

Pengertian hadis dalam konteks asbab wurud al-hadis ini,
kata Daniel Juned, bukan hanya hadis dalam makna tutur
(qauliyah) sebagaimana terlihat dalam definisi Hasbi, melainkan
juga aksi (fi’liyah) dan sikap (taqririvah) Nabi** Pernyataan
Daniel Juned ini sepenuhnya bisa dimegerti sebab jika kita
kembali pada pengertian hadis, maka yang dimaksud tentu
meliputi tutur, aksi dan sikap Nabi.

Dengan demikian, secara sederhana asbab wurud al-hadis
dapat diartikan sebagai sebab-sebab hadirnya sebuah hadis.
Artinya, ilmu ini membahas mengenai sebab mengapa suatu hal
itu disabdakan, dilakukan atau ditetapkan Nabi Muhammad
SAW. Bila demikian halnya, maka asbab wurud al-hadis erat

kaitannya dengan waktu dan tempat terjadinya peristiwa yang

'® Yahya Isma’il Ahmad dalam pengantar kitab Asbab Wurud
al-Hadis karya al-Suyuti (Birut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, 1984), h. 11.
' Hasbi Ash-Shidieqy, Sejarah dab Pengantar Ilmu Hadis
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 1999), h. 142.
% Daniel Juned, Z/mu Hadis: Paradigma Baru dan Rekonstruksi
Ilmu Hadis (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2010), h. 175.
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melatarbelakangi lahirnya suatu hadis. Dengan kata lain,
memahami sebuah hadis selayaknya selalu memperhatikan
konteks historisnya, kepada siapa hadis itu disampaikan Nabi
serta dalam kondisi sosio-kultural seperti apa waktu Nabi
menyampaikannya. Mengabaikan konsiderasi vital ini, bisa
membuat seseorang “kurang tepat” dalam memahami pesan

moral sebuah hadis.

B. Mengetahui Asbab Wurud al-Hadis

Perlu dicatat dengan baik, bahwa seperti halnya ayat-ayat
al-Quran yang tidak selalu ada sabab al-nuzil-nya, demikian pula
dengan hadis; tidak semua hadis selalu ada sabab al-wurud-nya.
Untuk kasus seperti ini diperlukan kecermatan yang lebih dalam
memahami pesan yang terdapat dalam sebuah hadis. Bisa jadi,
meminjam pendekatan ilmu-ilmu kekinian seperti sosiologi,
antropologi, budaya, historis atau pendekatan lainnya dapat
dilakukan.

Adapun untuk hadis yang memiliki sabab al-wurud, secara
tehnis ada dua cara yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi
sabab al-wurud sebuah hadis, yaitu:

1. Diketahui dalam satu rangkaian hadis itu sendiri. Untuk
kasus hadis seperti ini, maka akan lebih mudah bagi kita

memahami konteks pada saat hadis tersebut disampaikan
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Nabi. Contoh untuk jenis ini dapat disimak pada kasus
berikut ini.
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Telah menceritakan kepada kami (TMKK) Zuhair bin
Harb TMKK Jarir dari ‘Umarah -yaitu Ibnu al-Qa'qa'-

2 HR. Muslim, no. 11.
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dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah dia berkata,
""Rasulullah SAW Dbersabda: 'Kalian bertanyalah
kepadaku'. Namun mereka takut dan segan untuk
bertanya kepada beliau. Maka seorang laki-laki datang
lalu duduk di hadapan kedua lutut beliau, laki-laki itu
bertanya, 'Wahai Rasulullah, apakah Islam itu? ' Beliau
menjawab, 'Islam adalah kamu tidak menyekutukan
Allah dengan sesuatu apa pun, mendirikan shalat,
membayar zakat, dan berpuasa Ramadan.' Dia berkata,
'Kamu benar.' Lalu dia bertanya lagi, "Wahai Rasulullah,
apakah iman itu? ' Beliau menjawab, 'Kamu beriman
kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-Nya, beriman kepada
kejadian pertemuan dengan-Nya, beriman kepada para
Rasul-Nya, dan kamu beriman kepada hari kebangkitan
serta beriman kepada takdir semuanya'. Dia berkata,
'Kamu benar'. Lalu dia bertanya lagi, "Wahai Rasulullah,
apakah ihsan itu? ' Beliau menjawab, 'Kamu takut
(khasyyah) kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya,
maka jika kamu tidak melihat-Nya maka sesungguhnya
Dia melihatmu.' Dia berkata, 'Kamu benar'. Lalu dia
bertanya lagi, "Wahai Rasulullah, kapankah hari kiamat
itu? ' Beliau menjawab, 'Tidaklah orang yang ditanya
tentangnya lebih mengetahui jawaban-Nya daripada
orang yang bertanya, akan tetapi aku akan menceritakan
kepadamu tentang tanda-tandanya; yaitu bila 1). Kamu
melihat hamba wanita melahirkan tuan-Nya. [tulah salah
satu tanda-tandanya. 2). Bila kamu melihat orang yang
tanpa alas kaki telanjang, tuli, bisu menjadi pemimpin
(manusia) di bumi. Itulah salah satu tanda-tandanya. 3).
Apabila kamu melihat penggembala kambing saling
berlomba tinggi-tinggian dalam (mendirikan) bangunan.
Itulah salah satu tanda-tandanya dalam lima tanda-tanda
dari kegaiban, tidak ada yang mengetahuinya kecuali
Allah, " kemudian beliau membaca: '(Sesungguhnya
Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang
Hari Kiamat; dan Dia-lah Yang menurunkan hujan, dan
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mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tiada
seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa
yang akan diusahakan-Nya besok. Dan tiada seorangpun
yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan
mati.Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal)" (QS. Lugman:34). Kemudian laki-laki
tersebut bangun (mengundurkan diri), maka Rasulullah
SAW bersabda: "Panggillah dia menghadapku! ' Maka
dia dicari, namun mereka tidak mendapatkan-Nya. Maka
Rasulullah SAW bersabda: "Laki-laki ini adalah Jibril
yang berkeinginan agar kalian mempelajari (agama)

rn

karena kalian tidak bertanya'.

Sebab hadirnya hadis ini berkenaan dengan pertanyaan
dari orang yang kemudian diketahui sebagai malaikat
Jibril yang bertanya mengenai Islam, Iman, Thsan dan
hari kiamat. Seluruh sebabnya —seperti yang terlihat
dalam redaksi hadis- dengan jelas tertuang dalam satu
rangkaian utuh reportase hadis yang disabdakan Nabi.
Sebab hadirnya hadis yang tidak tertuang dalam satu
rangkaian redaksi hadis, namun diketahui melalui hadis
lain dengan sanad yang berbeda. Untuk kasus sabab al-
wurud jenis ini memang diperlukan usaha yang lebih
konprehensip dalam melakukan eksplorasi hadis-hadis
lain yang memiliki relevansi dan pesan yang serupa.
Sebagai contoh dapat dilihat kasus berikut ini.

LAl i 5 Ge el i e Ge Al o el
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L“-“} :\:‘-‘ﬂ-‘ UA’J\ éi:-"j 4:‘5“- 2 GLA u—"‘j\ OB -6 die 2l L_s-"",) itu pun hijrah ke Madinah dan menikahi perempuan itu.
Kami menyebut laki-laki itu dengan nama ‘Muhajir

Al G gt alsuy A ) e GilS et o5 L (5 eY Ummi Qais’ (orang yang hijrah hanya karena ingin
3 a3 ) 4553 SIS (o Al adle ) L adsli) menikahi Ummu Qais).

222\l s adl ol ) 43 Sals L ) 4588 A sl )

Telah menceritakan kepada kami (TMKK) kami Yahya
bin Qaza'ah TMKK Malik dari Yahya bin Sa'id dari
Muhammad bin Ibrahim bin al-Haris dari 'Algamah bin sudah dapat memahaminya dengan baik. Karena kejelasannya
Wagqas dari Umar banal-Khattab RA berkata; Nabi SAW
bersabda: “"Sesungguhnya setiap amal itu tergantung
pada niatnya. Dan bagi seseorang adalah apa yang ia mengemukakan sabab a-wurud dari hadis tersebut. Mereka hanya
niatkan. Barangsiapa yang hijrahnya kepada Allah dan
Rasul-Nya, maka hijrahnya itu kepada Allah dan Rasul-
Nya, dan barangsiapa yang hijrahnya lantaran dunia yang niat. Namun, dengan mengetahui sabab al-wurud dari hadis
hendak ia kejar atau wanita yang ingin dinikahinya, maka
hijrahnya itu adalah sekedar kepada apa yang ia
inginkan." mengapa Rasulullah dalam menyampaikan pesan tentang niat ini

Hadis tentang niat ini merupakan hadis yang sangat

popular. Tanpa menulusuri sabab al-wurud-nya pun para ulama
itulah, dalam kajian figh, para ulama figh jarang sekali
menyimpulkan bahwa segala perbuatan itu wajib didasari dengan
tersebut, maka kita akan tahu dengan tepat latar belakang

menghubungkannya dengan kawin.
Sebab hadis tersebut dijelaskan dalam hadis lain yang
diriwayatkan oleh Imam Tabrani dengan sanad yang C. Penyebab Munculnya Hadis
terpercaya dari Ibnu Mas’ud RA berikut ini. ‘

o L ol s | el 2 Ll sl a) b da ) Ly IS

Ada beberapa penyebab hadirnya sebuah hadis, yaitu:

a. Berupa ayat al-Quran. Artinya ayat al-Quran menjadi

23 . L PR " oews .
o Bl ales i US lga s 58 jaled | ale penyebab Nabi menyampaikan hadis. Misalnya pada saat
Diantara rombongan kami ada seorang laki-laki yang turun ayat 82 dari surat al-An’am: allazina amanu walam

melamar seorang perempuan bernama Ummu Qais. Akan
tetapi perempuan itu menolak untuk menikah dengannya
bila dia tidak mau hijrah ke Madinah. Kemudian laki-laki wahum muhtadun. Ketika itu sebagian sahabat

yalbisu imanahum bizulmin, ulaika Ilahumul amnu

memaknai kata “zulm”dengan kata “al-jaur”yang berarti
> HR. Bukhari, no. 4682; 3609.
3 Al-Mubarakfuri, Tuhfah al-Ahwazi bi Syarah Jami’ al-
Turmuzi

aniaya dan melanggar aturan. Nabi kemudian meberikan
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penjelasan bahwa yang dimaksud dengan zu/m dalam
ayat tersebut adalah al-syirk yakni perbuatan syirik
seperti yang disebutkan dalam Q.S Luqman: 13 “Inna al-
syirka lazulmun ‘azim”™*

Berupa hadis. Artinya pada saat itu Nabi menyampaikan
sebuah hadis, akan tetapi ada sebagian sahabat yang
merasa kesulitan dalam memahami apa yang dikehendaki
Nabi sehingga muncul hadis lain yang memberikan
penjelasan terhadap hadis tersebut. Misalnya pada saat
Nabi bersabda: /nna lillahi ta’ala malaikatun fi al-ardi
yantiqu ‘ala alsinati bani adam bima fi al-mar’l min
kharin aw syarrin (Sesungguhnya Allah SWT memiliki
para malaikat di bumi, yang dapat berbicara melalui
mulut manusia mengenai kebaikan dan keburukan
seseorang’

Dalam memahami hadis tersebut, ternyata para sahabat
merasa kesulitan, maka mereka bertanya: Ya Rasul,
bagaimana hal itu dapat terjadi? Maka Nabi SAW
menjelaskan lewat sabdanya yang lain, sebagaimana
hadis yang diriwayatkan Anas bin Malik. Suatu ketika
Nabi SAW bertemu dengan rombongan yang membawa

jenazah. Para sahabat kemudian memberikan pujian

i

terhadap jenazah tersebut, seraya berkata “wajabat’
(pasti masuk surga) 3x. Kemudian Nabi SAW bertemu
lagi dengan rombongan yang membawa jenazah lain.
Ternyata para sahabat mencelanya, seraya berkata: “Dia
itu orang jahat”. Mendengar penyataan itu, maka Nabi
bersabda: “wajaba” (pasti masuk neraka).

Ketika mendengar komentar Nabi SAW yang demikian
itu, maka para sahabat bertanya: “Ya Rasul, mengapa
terhadap jenazah pertama engkau ikut memuji, sedang
terhadap jenazah kedua engkau ikut mencelanya. Engkau
katakana kepada kedua jenazah tersebut: “wajabat”
sampai 3x. Nabi menjawab: “Ya, benar”. Lalu Nabi
berkata kepada Abu Bakar: “Wahai Abu Bakar,
sesungguhnya Allah SWT memiliki para malaikat di
bumi. Melalui mulut merekalah, malaikat akan
menyatakan  tentang  kebaikan dan  keburukan
seseorang”.”’

Dengan demikian, yang dimaksud dengan para malaikat
Allah di bumi yang menceritakan tentang kebaikan
keburukan seseorang adalah para sahabat atau orang-
orang yang mengatakan bahwa jenazah ini baik dan

jenazah itu jahat.

» Said Aqil Husin Munawar dan Abdul Mustakim, Asbabul

* Yahya Isma’il Ahmad dalam pengantar kitab Asbab Wurud Wurud: Studi Kritis Hadis Nabi Pendekatan Sosio-Historis-Kontekstual
al-Hadis karya al-Suyuti (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, 1984), h.18. (Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2001), h. 11-12.
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C.

Berupa kasus yang terjadi atau dikonsultasikan kepada
Nabi atau jawaban yang diberikan Nabi dalam merespon
pertanyaan sahabat. Contoh-contohnya dapat dilihat

dalam uraian di bab III tulisan ini.

D. Manfaat Mengetahui Asbab al-Wurud

Dengan mengenal asbab wurud al- hadis, ada beberapa

manfaat yang dapat diperoleh, yaitu:

1.

Untuk membantu kita memahami hadis dengan tepat.
Seseorang tidak akan mengetahui penafsiran sebuah
hadis dengan benar, jika dia tidak mengetahui dengan
tepat dalam konteks apa hadis itu hadir. Dengan
mengetahui sebab hadirnya sebuah hadis sangat
membantu kita untuk tidak memaknai sesuatu secara liar
dan lepas dari konteks. Sebenarnya hal seperti ini bisa
terjadi dalam kasus apapun pada saat kita mendengar
atau melihat suatu peristiwa. Konteks atau latar tetap
menjadi hal yang urgent untuk diperhatikan dalam
merespon sesuatu.

Untuk membantu kita memahami sesuatu dengan lebih
arif dan komprehensif. Ibnu Taimiyah menjelaskan:
“Mengetahui sebab itu akan menolong dalam memahami
hadis dan ayat”. Karena mengetahui sebab itu dapat

mengetahui musabbab (persoalan)”.
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Mengetahui mana hadis yang bersifat pengkhususan
(takhsis)bagi hadis lain yang masih bersifat umum (“am).
Sebagai contoh adalah berkenaan dengan sabda Nabi
dalam riwayat Ahmad yang menjelaskan bahwa shalat
orang yang sambil duduk pahalanya separoh dari orang
yang shalat sambil berdiri (salah al-qa’id ‘ala al-nisfi min
salah al-qaim). Apa yang dimaksud shalat dalam hadis ini
masih bersifat umum, bisa shalat fardu bisa pula shalat
sunnah. Namun, jika ditulusuri dengan seksama melalui
sabab al-wurud-nya maka dapat diketahui bahwa shalat
yang dimaksud disini adalah shalat sunnah. Pada waktu
itu penduduk Madinah sedang terjangkit wabah penyakit.
Maka kebanyakan para sahabat lalu melakukan shalat
sunnah sambil duduk. Pada waktu itu, Nabi kebetulan
datang dan tahu kalau mereka suka melakukan shalat
sunnah tersebut sambil duduk. Inilah yang menjadi
penyebab Nabi mengemukakan sabdanya itu.

Mengetahui mana hadis yang bersifat membatasi (zaqyid)
bagi hadis lain yang masih bersifat mutak (mutlag).
Mengetahui mana hadis yang bersifat memerinci (zafszl)
bagi hadis lain yang masih bersifat global (mujmal).
Contoh berkenaan dengan kasus ini adalah hadi$ riayat
Bukhari-Muslim dari Anas yang menerangkan bahwa

“Bilal diperintah untuk menggenapkan bacaan azan dan
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mengganjilkan bacaan iqamah (Umira Bilal an yasyfa’a
al-azan wa yutira al-igamah). Dengan hadis ini belum
detail tehnis pelaksanaan azan dan iqgamah karena genap
bisa saja dua atau empat dan ganjil bisa saja satu atu tiga.
Namun, dalam riwayat Abu Daud dan Ahmad dari
‘Abdullah bin Zaid, Nabi mengajarkan detail cara
mengerjakan azan dan iqamah seperti yang saat ini kita
kenal (azan masing-masing dua kali untuk setiap
bacaannya dan igamah masing-masing sekali untuk
setiap bacaanya).

Mengetahui ada tidaknya kasus nasakh dalam sebuah
hadis sehingga dapat diketahui mana hadis yang nasikh
(pembatal) dan mana hadis yang mansukh (yang
dibatalkan perberlakuannya). Contohnya adalah hadis
riwayat Ahmad yang menjelaskan bahwa puasa orang
yang berbekam dan minta dibekam adalah batal (aftara
al-hajimu wa al-mahjumu). Sementara itu, ditemukan
hadis lain riwayat Abu Daud yang menjelaskan
sebaliknya, yaitu “tidak batal puasa orang yang muntah,
orang yang bermimpi keluar sperma dan orang yang
berbekam (/a yafturu man qaa wala man ihtalama wala
man ihtajama). Menurut pendapat Imam Syafi’l dan Ibnu

Hazm, hadis pertama sudah dinasakh dengan hadi$s yang
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kedua. Karena hadis pertama datang lebih dulu dari pada
hadis yang kedua.
Menjelaskan ‘i//ah (sebab-sebab) ditetapkannya suatu
keputusan tertentu. Contohnya adalah hadis berikut ini
535 U8 bl fe (5 UDAT A B Uipdl Qi G ek Wi
A Oy Caal U4 G sl U aal 4 A1 die G5 0 B2
3 ke 08 Al 3 06 AR Bl e e A adle b i
(ool ol s)leal 3 e L5258 80
TMKK Muhammad bin Muqattii TMKK Abdullah
TMKK Yunus dari Az Zuhri dia berkata, TMKK
'Ubaidullah bin Abdullah bahwa dia mendengar Abu
Sa'id Al Khudri berkata; saya pernah mendengar
Rasulullah SAW melarang minum langsung dari geribah
(tempat air minum). Abdullah mengatakan; Ma'mar dan
yang lain mengatakan yaitu minum air langsung dari
mulut geribah. (HR.Bukhari).
Hadis tersebut muncul karena waktu itu ada kejadian
dimana ada seseorang yang minum langsung dari mulut
geribah dan dia mengalami sakit perut.
Menjelaskan maksud sebuah hadis yang masih
problematik (sulit dipahami). Misalnya pada saat turun
ayat 82 dari surat al-An’am: allazina amanu walam
yalbisu imanahum bizulmin, ulaika Ilahumul amnu
wahum muhtadun. Ketika itu sebagian sahabat

memaknai kata “zulm”dengan kata “al-jaur”yang berarti

aniaya dan melanggar aturan. Nabi kemudian meberikan
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penjelasan bahwa yang dimaksud dengan zu/m dalam
ayat tersebut adalah al-syirk yakni perbuatan syirik
seperti yang disebutkan dalam Q.S Luqman: 13 “Inna al-

syirka lazulmun ‘azim”™*

BAB III
RAGAM LATAR BELAKANG
DIALOG NABI DAN PARA SAHABAT

A. Beberapa Kasus Dialog Nabi

Seperti yang telah dikemukakan dalam bab pertama
penelitian ini, bahwa hadis-hadis yang akan ditampilkan
sekaligus dianalisis dalam bab ini adalah hadis-hadis dalam
bentuk guestions and the answers yang terdapat dalam dalam

kitab “Asbab Wurud al-Hadis” atau “al-Lam’u fi Asbab al-

%6 Yahya Isma’il Ahmad, op.cit., h. 11-17.
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Hadis” karya al-Hafiz Jalaluddin al-Suyuti dan kitab “a/-
Bayan wa al-ta’rif fi Asbab Wurud al-Hadis al-Syarif”
karya Ibnu Hamzah al-Husaini.

Berikut ini akan dikemukakan beberapa contoh kasus yang
sudah penulis lacak secara manual dari dua kitab tersebut dan
sudah penulis lakukan penelusuran terhadap kitab sumber yang

menjadi asal ditemukannya hadis tersebut.

1. Berwudu’ dengan air laut

5 I e Bl 0 aels B il 0 O3 B Wl (2 A B
W ol 40 30 s 5 e 5hs 830 ol o sosdl de 653
U5y G 08 Al alle i e 0 J05 ) 085 518 Uk 5308
ikt 4y Ulla i 06 oLl e Gl U (a3 5300 855 0)
Ol 45 5l b gl e i Lo A0 505 0 oy L

27 (Aake 0 ol 5) 40
Telah menceritakan kepadaku (TMKK) dari Malik dari
Safwan bin Sulaim dari Sa‘id bin Salamah kalangan bani al-
Arzaq, dari al-Mughirah bin Abu Burdah kalangan Bani Abd
al-Dar, bahwa dia mendengar Abu Hurairah berkata;
seseorang datang kepada  Rasulullah SAW dan
berkata;"Wahai Rasulullah, kami berlayar di laut sedangkan

*7 Ibnu Majah, Sunan Ibni Majah (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), Jilid
L, h. 136.
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kami hanya membawa air sedikit. Jika kami berwudu’
dengannya maka kami akan kehausan, apakah kami boleh
berwudu’ dengannya?" Rasulullah SAW bersabda:" "Air laut
itu suci, halal bangkainya." (HR. Ibnu Majah:)

2. Berwudu’ dengan air sumur bida’ah

WS VB el s &5 el Be s ikl o ¢ T i
08 G380 s ol 0 G380 B Gl ) 0 a1 e
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TMKK Ahmad bin Abu Syu'aib al-Harrani dan Abdul Aziz
bin Yahya al-Harrani mereka berdua berkata; TMKK
Muhammad bin Salamah dari Muhammad bin Ishaq dari Salit
bin Ayyub dari Ubaidillah bin Abdurrahman bin Rafi' al-

Ansari kemudian al-'Adawi dari Abu Sa'id al-Khuzri dia
berkata; Saya mendengar Rasulullah SAW ketika dikatakan
kepada beliau; bahwasanya engkau telah diberi air dari dari
sumur Bida'ah, yaitu sumur tempat pembuangan bangkai
anjing, bekas kotoran haid, dan kotoran manusia, maka beliau
SAW bersabda: "Sesungguhnya air itu suci, tidak ada sesuatu
pun yang dapat menajiskannya." Abu Dawud berkata; Dan
saya telah mendengar Qutaibah bin Sa'id berkata; Saya
pernah bertanya kepada penjaga sumur tersebut tentang
kedalamannya, dia menjawab; "Dalam kondisi air yang
maksimal bisa mencapai tempat tumbuhnya bulu kemaluan:
"Saya bertanya; "Apabila berkurang?" Dia menjawab; "Di
bawah aurat." Abu Dawud berkata; Dan saya sendiri pernah
mengukur sumur Bida'ah dengan selendang saya, saya
julurkan kedalam sumur kemudian saya tarik kembali,
ternyata tingginya adalah enam hasta. Kemudian saya
bertanya kepada orang yang membukakan pintu kebun
untukku dan mengantarkanku kepadanya;"Apakah bangunan
sumur ini telah dirubah dari bangunan semula?" Dia
menjawab; "Tidak." Dan saya melihat kedalam sumur,

terdapat air yang sudah berubah warnanya. (HR. Abu Daud)

_ T i idak =
% Muhammad Syamsul Haq al-‘Adim Abadi (selanjutnya 3. Tumit yang tidak terbasuh saat berwudu

disebut Abadi), ‘Aun al-Ma’bud Syarh Sunan Abi Daud (Beirut: Dar al-
Fikr, 1979), Jilid.I, h. 127-130.
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TMKK Qutaibah berkata; TMKK Abdul Aziz bin Muhammad
dari Suhail bin Abu Salih dari Bapaknya dari Abu Hurairah
bahwa Nabi SAW bersabda: "Celakalah tumit-tumit (yang
tidak terbasuh oleh air wudu’) dari api neraka. Abu Isa
berkata; "Dalam bab ini ada juga riwayat dari Abdullah bin
'Amru, Aisyah, Jabir bin Abdullah Ibnul Haris, yaitu Ibnu Jazi

telapak kaki jika keduanya tidak mengenakan khuf atau kaus
kaki. (HR. Turmudzi)

Seals 50 gl le ) e A 0505 G 08 503 G s
S 15800 (bl iy e 2 e B sl o 1 5a B A
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TMKK Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, TMKK Yahya
bin Said dari Saur dari Rasyid bin Sa'd dari Sauban dia
berkata; Rasulullah SAW pernah mengutus satu pasukan
(untuk berperang tanpa diikuti beliau), lalu mereka diliputi
cuaca dingin. Maka setelah mereka datang menghadap
Rasulullah SAW, beliau memerintahkan supaya mereka

mengusap sorban dan khuf mereka.

al-Zubaidi dan Mu'aiqib, Khalid Ibnul Walid, Syurahbil bin Prinsip - yang  terdapat  dalam  hadis-hadis  tersebut

Hasanah, 'Amru Ibn al-'As dan Yazid bin Abdi Sufyan. Abu Isa menjelaskan mengenai cara berwudu’ yang seharusnya dilakukan.

berkata; "Hadits Abu Hurairah derajatnya hasan sahih." Telah Artinya tumit termasuk bagian dari anggota badan yang harus

diriwayatkan dari Nabi SAW, bahwasanya beliau bersabda: dibasuh (tidak diusap) pada saat berwudu’. Namun pada kondisi

"Celakalah tumit-tumit dan telapak kaki bagian dalam (yang tertentu scperti kondisi dingin yang sangat menyengat, Nabi

tidak terkena air wudu’) dari api neraka." Abu Isa berkata; memberikan keringanan (rukhsal) kepada para sahabat dalam

““Fikih dari hadits ini adalah; tidak boleh mengusap kedua bentuk kebolehan menggantikan basuhan tumit atau kaki dengan

cukup mengusap sorban dan sepatu saja (khuf). Prinsip yang

¥ Al-Mubarakafuri, Tuhfah al-Ahwazi (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Tlmiah, 1990), Juz.I, h. 126-126. 30 Abadi, op.cit., Juz.1, h. 249.
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dibangun Nabi ini lebih bersifat publik dan berlaku pada siapa

saja pada saat kondisinya sama.

4. Mandi di hari jum’at

ale 2 Lo 0 0sls & e ol (e adl e dlila e An Ui

TMKK Qutaibah dari Malik dari Nafi' dari Ibnu 'Umar
Rasulullah SAW bersabda: "Apabila salah seorang dari
kalian menghadiri shalat Jum'at, hendaklah mandi terlebih
dahulu. (HR Nasai: 1359 dan enam Imam Hadis yang lain).

Berkenaan dengan hadis tersebut, dapat ditemukan latar

belakang sebagai berikut:
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°! Lihat juga dalam Muslim bin Hajjaj, Sahih Muslim (Beirut:

Dar al-Kutub al-‘IImiah, 1992), Juz.II, h. 580.
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TMKK Abdullah bin Maslamah TMKK Abdul Aziz bin
Muhammad dari Amru bin Abi Amru dari ‘lkrimah
bahwasanya beberapa orang dari Iraq datang dan berkata;
Wahai Ibnu Abbas, apakah engkau berpendapat bahwa mandi
hari Jum'at itu wajib? Dia menjawab; Tidak, akan tetapi lebih
suci dan lebih baik bagi orang yang mandi, dan barangsiapa
yang tidak mandi, maka tidak ada kewajiban apa-apa atasnya.
Saya akan memberitahukan kepada kalian, bagaimana asal
mula diperintahkannya mandi. Pernah kehidupan orang-orang
dalam keadaan sulit, mereka memakai kain wol, bekerja berat
mengangkat barang, sementara masjid mereka sempit, ketika
itu atapnya rendah, karena hanya terbuat dari pelepah kurma.
Maka Rasulullah SAW datang pada hari yang bercuaca
panas, sedangkan orang-orang berkeringat membasahi
pakaiannya yang terbuat dari wol, schingga angin yang
bertiup membawa bau kurang enak mereka, yang
menyebabkan mereka satu sama lain merasa terganggu.
Setelah Rasulullah SAW mencium bau yang kurang enak itu,

beliau bersabda: "Wahai jama'ah sekalian, apabila datang hari

32 Abadi, op.cit., Juz.Il, h. 17-18.
40



(Jum'at), maka mandilah, dan pakailah minyak dan wangi-
wangian yang paling baik sedapatnya”. Ibnu Abbas berkata;
Kemudian Allah memberi kelapangan, mereka memakai
pakaian bukan dari wol lagi, juga diberi kecukupan pekerjaan,
masjid mereka diperluas, dan bau keringat kurang enak, yang
menyebabkan mereka satu sama lain merasa terganggu pun
telah hilang.
el 1 Mad) (3 A B2 R 08 a6 A G dada U
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TMKK Mahmud bin Khalid dari Al Walid dia berkata;
TMKK 'Abdullah bin al-'Ala bahwasanya ia mendengar al-
Qasim bin Muhammad bin Abu Bakr, mereka menyebutkan
tentang mandi pada hari Jum'at kepada Aisyah, ia
berkata,"Orang-orang yang tinggal ditempat tinggi (bukit)
menghadiri shalat Jum'at dalam keadaan kotor, sehingga bila
ada tiupan angin maka baunya menyebar dan mengganggu
orang lain. Hal tersebut diberitahukan kepada Rasulullah

SAW, maka beliau bersabda: "Kenapa mereka tidak mandi

"’

* Imam Nasai, Sunan al-Nasai Bisyarh Jalal al-Din al-Suyufi
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, t.t), Jilid.II, Juz.III, h. 94.
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Pada waktu itu banyak sahabat yang tinggal jauh sekali
dari masjid. Perjalanan mereka ke masjid membuat mereka
berkeringat. Aroma keringat itu semakin menyengat karena
sekaligus bercampur dengan keringat bekas mereka berkerja
seharian sebelum shalat jumat digelar. Aroma inilah yang, kata
al-Suyuti, membuat Nabi menganjurkan mandi ketika hendak
pergi ke masjid.**

Jumhur ulama mengatakan bahwa kewajiban mandi pada
hari jumat disebabkan banyak faktor, antara lain cuaca panas
yang menyebabkan berkeringat, pakaian wol yang menyimpan
bau, kondisi masjid yang sempit dan lain-lain. Jika jama’ah tidak
mandi, maka akan menimbulkan gangguan dan mengurangi
ketenangan di masjid. Hadis tersebut berlaku dan wajib
dilaksanakan dalam kondisi demikian. Ketika keadaan umat
Islam sudah makmur, masjid-masjid sudah luas dan pakaian
mereka terbuat dari kain, maka ada kelonggaran dan kemurahan
untuk tidak mandi ketika hendak pergi shalat jumat, sebab hal itu
tidak akan menimbulkan adanya gangguan pada para jama’ah.”

Bila dicermati dengan seksama, yang dilarang oleh Nabi
bukan pada persoalan mandi dan tidak mandinya, akan tetapi
lebih pada suasana ruangan dalam masjid yang menjadi kurang

bersahabat karena aroma bau keringat dan sejenisnya dari

34 .
1bid.
3% Zuhad, Metode Pemahaman Hadis Mukhtalif dan Asbab al-
Wurud (Semarang: Rasail, 2011), h. 193-194.
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jama’ah yang ada dalam masjid. Sebab, jika aroma yang ada
sudah tidak bersahabat, maka dampaknya selain mengganggu
jama’ah yang lain juga sangat potensial mengganggu kekhusyuan
pelaksanaan shalat. Mandi hanyalah bagian dari upaya yang bisa

dilakukan agar badan jadi lebih segar dan harum.

5. Orang yang lupa mengerjakan shalat
Berkenaan dengan kasus ini, dapat ditemukan hadis sebagai
berikut.
Ob ol B6 BIE (e gl WIS VB Jelald B3 ush o o WSS
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TMKK Abu Nu'aim dan Musa bin Isma'il keduanya berkata,
TMKK Hammam dari Qatadah dari Anas bin Malik dari Nabi
SAW, beliau bersabda:  "Barangsiapa lupa suatu shalat, maka
hendaklah dia melaksanakannya ketika dia ingat. Karena tidak
ada tebusannya kecuali itu. Allah berfirman: '(Dan
tegakkanlah shalat untuk mengingat-Ku, QS. Taha: 14). (HR.
Ibnu Majah).
Sebab munculnya hadis tersebut dapat disimak pada

reportase hadis berikut ini.

3 Tbnu Majah, op.cit., Juz.l, h. 228;
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TMKK Musaddad berkata, TMKK Yahya bin Sa'id berkata,
TMKK 'Auf berkata, TMKK Abu Raja' dari 'Imran berkata,
"Kami pernah dalam suatu perjalanan bersama Nabi SAW,
kami berjalan di waktu malam hingga ketika sampai di akhir
malam kami tidur, dan tidak ada tidur yang paling enak

(nyenyak) bagi musafir melebihi yang kami alami. Hingga

" Imam Bukhari op.cit., Jilid.II, h. 71-72; Lihat Juga redaksi

serupa dalam Abadi, op.cit., Juz.Il, h. 103-107.
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tidak ada yang membangunkan kami kecuali panas sinar
matahari. Dan orang yang pertama kali bangun adalah si
fulan, lalu si fulan, lalu seseorang yang Abu 'Auf
mengenalnya namun akhirnya lupa. Dan 'Umar bin al-
Khaththab adalah orang keempat saat bangun, Sedangkan
Nabi SAW bila tidur tidak ada yang membangunkannya
hingga beliau bangun sendiri, karena kami tidak tahu apa
yang terjadi pada beliau dalam tidurnya. Ketika 'Umar
bangun dan melihat apa yang terjadi di tengah banyak orang
(yang kesiangan) -dan 'Umar adalah seorang yang tegar
penuh kesabaran-, maka ia bertakbir dengan mengeraskan
suaranya dan terus saja bertakbir dengan keras hingga Nabi
SAW terbangun akibat kerasnya suara takbir 'Umar. Tatkala
beliau bangun, orang-orang mengadukan peristiwa yang
mereka alami. Maka beliau bersabda: "Tidak masalah, atau
tidak apa dan lanjutkanlah perjalanan." Maka beliau
meneruskan perjalanan dan setelah beberapa jarak yang tidak
jauh beliau berhenti lalu meminta segayung air untuk wudlu,
beliau lalu berwudlu kemudian menyeru untuk shalat. Maka
beliau shalat bersama orang banyak. Setelah beliau selesai
melaksanakan shalatnya, didapatinya ada seorang yang
memisahkan diri tidak ikut shalat bersama orang banyak.
Maka Nabi SAW bertanya: "Wahai Fulan, apa yang

menghalangimu untuk shalat bersama orang banyak?" Orang
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itu menjawab, "Aku lagi junub, sementara air tidak ada."
Beliau lantas menjelaskan: "Kamu cukup menggunakan
debu." Kemudian Nabi SAW melanjutkan perjalanan hingga
akhirnya orang-orang mengadu kepada beliau bahwa mereka
kehausan. Maka Nabi SAW meminta seseorang yang
bernama Abu Raja' dan 'Ali seraya memerintahkan keduanya:
"Pergilah kalian berdua dan carilah air." Maka keduanya
berangkat hingga berjumpa dengan seorang wanita yang
membawa kantung-kantung berisi air dengan untanya. Maka
keduanya bertanya kepadanya, "Dimana ada air?" Wanita itu
menjawab, “Terakhir aku lihat air di (daerah) ini adalah
waktu seperti sekarang ini dan perjalanan kami ini juga
dalam rangka mencari air." Lalu keduanya berkata, "Kalau
begitu pergilah". Wanita itu bertanya, "Kalian mau kemana?"
Keduanya menjawab, "Menemui Rasulullah SAW." Wanita
itu bertanya, "Kepada orang yang dianggap telah keluar dari
agama (Shabi'i)?" Keduanya menjawab, "Ya dialah yang
kamu maksud." Kemudian kedua sahabat Nabi itu pergi
bersama wanita tersebut menemui Nabi SAW. Keduanya
kemudian menceritakan peristiwa yang baru saja dialami.
Nabi SAW lalu bersabda: "Turunkanlah dia dari untanya."
Kemudian Nabi SAW meminta bejana air, beliau lalu
menuangkan di mulut kantung-kantung air (milik wanita itu),

beliau lepas ikatan kantung-kantung air tersebut seraya
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berseru kepada orang banyak: "Ambillah air dan minumlah
sesuka kalian!" Maka orang-orang memberi minum
(tunggangan mereka) dan meminum sesuka mereka. Dan
akhirnya, beliau memberi seember air kepada orang yang tadi
terkena janabah. Beliau lalu berkata kepadanya: "Pergi dan
mandilah." Sambil berdiri wanita tersebut mengamati apa
yang diperbuat terhadap air kepunyaannya. Demi Allah,
kejadian tadi telah membuatnya terperanjat dan juga kami,
kami saksikan airnya bertambah banyak dibanding saat yang
pertama. Nabi SAW lalu bersabda: "Kumpulkan (makanan)
untuknya." Maka orang-orang pun mengumpulkan makanan
berupa kurma, tepung, sawiq (campuran antara susu dengan
tepung) untuk wanita tersebut. Makanan tersebut kemudian
dimasukkan ke dalam kain, mereka menaikkan wanita
tersebut di atas kendaraan dan meletakkan makanan tersebut
di depannya. Kemudian Nabi SAW berkata kepada wanita
tersebut: "Kamu mengetahui bahwa kami tidak mengurangi
sedikitpun air milikmu, tetapi Allah yang telah memberi

n

minum kepada kami." Wanita tersebut kemudian pulang
menemui keluarganya, mereka lalu bertanya, "Wahai fulanah,
apa yang membuat kamu terlambat?" Wanita tersebut
menjawab, "Suatu keajaiban! Aku bertemu dengan dua orang
laki-laki yang kemudian membawaku bertemu dengan

seorang yang disebut Shabi'i, lalu laki-laki itu berbuat begini
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begini. Demi Allah, dialah orang yang paling menakjubkan
(membuat kejadian luar biasa) di antara yang ada ini dan ini."
Wanita tersebut berkata sambil memberi isyarat dengan
mengangkat jari tengah dan telunjuknya ke arah langit, atau
antara langit dan bumi. Maksudnya bersaksi bahwa dia
adalah Utusan Allah yang haq. Sejak saat itu Kaum Muslimin
selalu melindungi wanita tersebut dari Kaum Musyrikin dan
tidaklah Kaum Muslimin merusak rumah atau kediaman
wanita tersebut. Pada suatu hari wanita itu berkata kepada
kaumnya, "Aku tidak memandang bahwa kaum tersebut
membiarkan kalian dengan sengaja. Apakah kalian mau
masuk Islam?" Maka kaumnya mentaatinya dan masuk ke
dalam Islam." Abu 'Abdullah berkata, "Yang dimaksud
dengan Shabi'i adalah keluar dari suatu agama kepada agama
lain." Sedangkan Abu' 'Aliyah berkata: "Al-Sabi'un adalah
kelompok dari Ahlul Kitab yang membaca Kitab Zabur”.
(HR. Bukhari)

Ada beberapa hal yang dijelaskan dalam peristiwa yang
termuat dalam dialog panjang Nabi tersebut. Pertama, pada saat
orang lupa mengerjakan shalat atau tertidur hingga waktu shalat
sudah lewat, dia harus segera mengerjakannya pada saat dia ingat
atau terbangun. Pelaksanaan shalat ini dikenal dengan sebutan
mengganti shalat (gada al-shalah). Kedua, gada shalat juga boleh

dilakukan secara berjama’ah. Ketiga, Nabi memberikan
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keringanan (rukhsah) kepada sahabat dan umat Islam pada
umumnya bahwa dalam kondisi tidak ada atau tidak menemukan
air, maka tayammum menjadi pengganti yang bisa dilakukan agar
seseorang tetap bisa mengerjakan shalat. Keempat, Allah
menunjukkan salah satu kemukjizatan Muhammad sebagai Nabi,
yaitu tidak berkurangnya air sedikitpun yang diminta dari wanita
tersebut meskipun sudah digunakan oleh para sahabat untuk
minum baik untuk diri mereka maupun untuk unta yang mereka
bawa. Padahal secara nalar, harusnya air akan berkurang
sebanyak yang sudah digunakan para sahabat untuk keperluan

mereka.

6. Larangan mendahului gerakan imam
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TMKK Humaid bin Mas'adah dan Suwaid bin Sa'id keduanya
berkata, TMKK Hammad bin Zaid berkata, TMKK
Muhammad bin Ziyad dari Abu Hurairah ia berkata,
"Rasulullah SAW bersabda: "Tidak takutkah orang yang
mengangkat kepalanya sebelum imam, Allah akan merubah

kepalanya menjadi kepala himar. " (HR.Muslim).

3¥ Muslim bin Hajjaj, op. cit., Juz.1, h. 320.
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Mengenai kasus serupa, dapat dilihat dalam rekaman
peristiwa sebagai berikut.
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TMKK Husain bin Muhammad berkata; telah menceritakan
kepada kami Ayyub bin Jabir dari Abdullah bin Ismah al-
Hanafi dari Abu Sa'id al-Khuzri ia berkata; "Seorang laki-laki
shalat di belakang Nabi SAW, lalu ia ruku' sebelum beliau
ruku' dan mengangkat kepala sebelum beliau mengangkat
kepala. Maka ketika Nabi SAW telah selesai dari shalatnya,
beliau bersabda: "Siapa yang melakukan perbuatan seperti
ini?" ia menjawab; "Saya, wahai Rasulullah, saya ingin
mengetahui apakah engkau mengetahui hal itu atau tidak?"
Maka beliau pun bersabda: "Jauhilah oleh kalian dari
mengurangi shalat, jika imam ruku' maka ruku'lah, dan jika ia

mengangkat kepala maka angkatlah." (HR.Turmuzi)

¥ Al-Mubarakuri, op.cit., Juz.Il, h. 291-298. Di semibilan
halaman ini bisa dilihat variasi hadi$ yang menjelaskan mengenai tata
cara shalat jamaah.
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Dialog yang terjadi antara Nabi dan sahabat tersebut
mengajarkan tentang aturan main dalam shalat jamaah dimana
imam itu menjadi imam karena memang untuk diikuti. Artinya,
makmum hendaknya senantiasa mengikuti gerakan yang
dilakukan oleh imam dengan cara tidak mendahului gerakan
imam. Perbedaan-perbedaan furu’jyah dalam pelaksanaan shalat
seharusnya tidak muncul pada saat seseorang berada dalam
jamaah; karena dia harus tunduk pada aturan main jamaah.
Misalnya, jika imam tidak membaca qunut dalam shalat shubuh,
selayaknya makmum juga tidak berqunut agar tidak ketinggalan
sujud terlalu lama. Demikian pula sebaliknya, jika imam
membaca qunut, maka selayaknya makmum juga mengamini
bacaan qunut imam. Artinya makmum tidak lantas melakukan
sujud duluan daripada imamnya karena si makmum punya prinsip
tidak ada qunut dalam shalat shubuh. Hal ini dilakukan guna

menjaga aturan main jamaah.

7. Bacaan ketika bangun dari ruku’
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0 Ibid., Juz.1, h. 346.
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TMKK Muhammad bin Abdullah bin Numair berkata,
TMKK Waki' berkata, TMKK al-A'masy dari Ubaid Ibnul
Hasan dari Ibnu Abi Aufa ia berkata, "Jika mengangkat
kepalanya dari rukuk, Nabi SAW mengucapkan;, SAMI'A
ALLAHU LIMAN HAMIDAHU RABBANA WA LAKAL
HAMDU MILAS SAMAWATI WA MILAL ARDI WA
MILA MA SYI'TA MIN SYAIIN BA'DU (Semoga Allah
mendengar pujian hamba yang memuji-Nya. Wahai Tuhan
kami, bagi-Mu segala pujian. Pujian sepenuh langit dan
sepenuh bumi, sepenuh apa yang Engkau kehendaki setelah
itu). (HR.Ibnu Majah)
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TMKK Ismail bin Musa al-Suddi berkata, TMKK Syarik dari
Abu Umar ia berkata; "Aku mendengar Abu Juhaifah

*! Ibnu Majah, op.cit., Juz.I, h. 284-285.
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berkata; "Ketika Rasulullah SAW sedang melaksanakan
shalat, para sahabat membicarakan harta kekayaan. Maka ada
seseorang yang berkata; "Kekayaan fulan terletak pada
kudanya. " Yang lain menyahut, "Kekayaan si fulan terletak
pada untanya”. Ada yang menyahut, "Kekayaan si fulan
terletak pada kambingnya". Yang lainnya pun menyahut,
"Kekayaan si fulan terletak pada budak”. Ketika Rasulullah
SAW selesai dari shalatnya, dan mengangkat kepalanya dari
raka'at akhir, beliau mengucapkan: "ALLAHUMMA
RABBANA, WA LAKAL HAMDU MIL'AS SAMAWATI
WA MIL'AL ARDI WA MIL'A MA SYI'TA MIN SYAIIN
BA'DU. ALLAHUMMA LA MANI'A LIMA A'TAITA
WALA MUTIYA LIMA MANA'TA WALA YANFA'U
ZAL JADDI MINKAL JADDU (Ya Allah Engkau Rabb
kami, dan bagi-Mu segala puji sepenuh langit dan sepenuh
bumi dan sepenuh apa yang Engkau kehendaki selain itu. Ya
Allah, tidak ada yang dapat mencegah dari apa yang telah
Engkau berikan, dan tidak ada yang dapat memberikan atas
apa yang Engkau cegah. Tidak bermanfaat usaha yang
sungguh-sungguh, dari-Mu lah segala usaha yang sungguh-
sungguh itu)." Beliau memperpanjang suaranya dengan
serius, agar mereka mengetahui bahwa beliau bukan seperti

yang mereka perbincangkan." (HR.Ibnu Majah)
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8. Anjuran tidak masuk masjid setelah makan bawang
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TMKK Muhammad bin Hatim telah menceritakan kepada
kami Yahya bin Sa'id dari Ibnu Juraij dia berkata, TMKK
'Ata’ dari Jabir bin Abdullah dari Nabi SAW beliau bersabda,
"Barangsiapa yang makan sayur bawang putih ini, -dan pada
kesempatan lain beliau bersabda, 'Barangsiapa makan
bawang merah dan putih serta bawang bakung- janganlah dia
mendekati masjid kami, karena malaikat merasa tersakiti dari
bau yang juga manusia merasa tersakiti (disebabkan
baunya)," Dan TMKK Ishaq bin Ibrahim TMKK Muhammad
bin Bakar dia berkata -lewat jalur periwayatan lain- dan
TMKK Muhammad bin Rafi' TMKK Abdurrazzaq semuanya
mengatakan, TMKK Ibnu Juraij dengan Isnad ini,
"Barangsiapa makan dari pohon ini -maksudnya bawang

putih- janganlah dia mengunjungi kami di masjid kami, dan

*2 Muslim bin Hajjaj, op.cit., Juz.I, h. 395.
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dia tidak menyebutkan bawang merah dan bawang bakung."
(HR. Muslim).

Penjelasan lebih detail mengenai larangan Nabi dapat

dilihat pada dialog yang tereckam dalam dua redaksi hadis berikut

ini.
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TMKK Amru an-Naqid TMKK Ismail bin Ulayyah dari al-
Jurairi dari Abu Nadrah dari Abu Sa'id dia berkata, "Kami
belum berperang hingga Khaibar telah ditaklukkan, lalu kami
menjumpai para sahabat Rasulullah SAW, pada sayur mayur
itu terdapat bawang putih, sedangkan orang-orang kelaparan.
Maka kami memakan sebagian darinya sangat banyak,
kemudian kami pergi ke masjid. Lalu Rasulullah SAW
mendapatkan bau tidak sedap, maka beliau bertanya, 'Siapa
yang makan sedikit dari pohon bau ini, maka janganlah dia

mendekati masjid kami! Lalu sekelompok orang berkata,

# Muslim bin Hajjaj, ibid., Juz.1, h. 395.
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'Pohon ini telah diharamkan, pohon ini telah diharamkan.'
Lalu hal tersebut sampai pada Nabi SAW, maka beliau
bersabda, "Wahai sekalian manusia, sesungguhnya aku tidak
berhak mengharamkan sesuatu yang dihalalkan oleh Allah
untukku. Akan tetapi ia adalah pohon yang aku membenci
baunya. (HR.Muslim)
Penjelasan lebih lengkap juga dapat disimak dari dialog
yang terdapat dalam redaksi hadis berikut ini.
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TMKK Waki'" TMKK Sulaiman bin Al-Mughirah dari
Humaid bin Hilal dari Abu Burdah dari Al Mughirah bin
Syu'bah* ia berkata, "Aku pernah makan bawang putih, lalu
aku datang ke masjid Nabi SAW, dan aku mendapati beliau

* Al-Mughirah bin Syu’bah bin Abi ‘Amir bin Musaddad bin
Mu’attab bin Malik adalah sahabat Nabi yang masuk Islam pada saat
perang Khandaq. Rasulullah sering memanggilnya dengan sebutan Abu
‘Isa. Dia meninggal pada tahun 50 H. Lihat dalam Ibnu al-ASir, Usud al-
Ghabah fi Ma’rifah al-Sahabah (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), Juz. V, h.
238-239.
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sudah shalat satu rakaat. Selesai beliau shalat, maka aku
berdiri menqada rakaat yang tertinggal. Saat mendapati bau
bawang, beliau bersabda: "Barangsiapa makan tanaman ini,
maka jangan sekali-kali mendekati masjid kami hingga
baunya hilang." Setelah selesai mengada shalat, maka aku
mendatangi beliau dan berkata: "Wahai Rasulullah,
sesungguhnya saya memiliki udzur, berikanlah tanganmu
kepadaku." Al-Mughirah berkata: "Demi Allah aku
mendapati beliau begitu mudah (tidak mempersulit), beliau
lalu memberikan tangannya kepadaku dan aku masukkan ke
dalam lengan bajuku hingga menyentuh dadaku dan
menyentuh pembalut perban. Beliau lantas bersabda:
"(Benar) sesungguhnya kamu memiliki udzur. (HR.Ahmad)
Seperti yang terjadi pada kasus anjuran mandi ketika
hendak ke masjid pada hari Jumat, larangan yang dilakukan Nabi
SAW bagi orang yang baru saja makan bawang untuk tidak ke
masjid lebih bersifat anjuran agar aroma ruangan masjid tetap
terjaga dan lebih dari itu jamaah lain tidak terganggu karena
aroma menyengat dari bau bawang. Pertimbangan ini lebih
bersifat ritual-sosiologis dalam upaya menjaga kekhusyuan
pelaksanaan shalat serta menjaga perasaan orang lain yang
ketepatan juga berada di masjid atau di tempat-tempat publik

lainnya.
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Dalam konteks bau menyengat, sebenarnya tidak terbatas
hanya pada bawang merah atau bawang putih, akan tetapi bau
makanan lain yang juga tidak kalah menyengat seperti pete dan
jengkol. Oleh karena itu, bila seseorang hendak ke masjid
sementara dia baru saja makan makanan yang beraroma
menyengat, hendaknya dia sempatkan waktu untuk menggosok

gigi terlebih dahulu.

9. Larangan istri puasa tanpa ijin suami
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TMKK Muhammad bin Rafi' TMKK Abdurrazaq TMKK
Ma'mar dari Hammam bin Munabbih ia berkata; ini adalah
hadits yang telah diceritakan oleh Abu Hurairah kepada
kami, dari Muhammad Rasulullah SAW -ia pun menyebutkan
beberapa hadits, di antaranya adalah- Dan Rasulullah SAW
bersabda: "Seorang wanita janganlah berpuasa (sunnah)
ketika suaminya ada, kecuali dengan seizinnya. Dan jangan

pula ia membolehkan orang lain masuk ke rumahnya

* Muslim bin Hajjaj, op.cit., Juz.IL, h. 710.
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melainkan dengan izin suaminya. Dan sesuatu yang
disedekahkan oleh sang isteri dari usaha suaminya tanpa
perintah suami, maka setengah dari pahala sedekah itu bagi
suaminya. (HR.Muslim).
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TMKK Utsman bin Abu Syaibah, TMKK Jarir dari al-
A'masy dari Abu Salih, dari Abu Sa'id, ia berkata; seorang
wanita telah datang kepada Nabi SAW sementara kami
berada di sisi beliau, kemudian wanita tersebut berkata;
wahai Rasulullah, sesungguhnya suamiku yaitu Safwan bin

al-Mu'attal’’ memukulku apabila aku melakukan shalat dan ia

% Abadi, op.cit., Juz. h.
" Safwan bin al-Mu’attal adalah sahabat Nabi yang dikenal

sangat pemberani dan keras. Diperkirakan dia meninggal pada tahun 58
H. 1bid, Juz. 111, h. 31-32.
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memberiku makan untuk berbuka apabila aku berpuasa, dan
ia tidak melakukan shalat Fajar hingga matahari terbit. Abu
Said berkata; sedangkan Safwan berada di sisinya. Kemudian
dia menanyakan apa yang telah dikatakan wanita tersebut.
Safwan berkata; "Wahai Rasulullah, pengaduannya bahwa
dia ‘memukulku jika saya shalat’, itu karena dia membaca
dua surat yang telah saya larang. Jika saja dia mau membaca
satu surat saja yaitu al-Nas, maka cukuplah hal itu.
Sedangkan dia menyuruhku berbuka, itu karena dia pergi dan
berpuasa, padahal saya adalah seseorang yang masih muda,
maka saya tidak akan bisa bersabar”. Rasulullah SAW
bersabda pada saat itu: "Janganlah seorang istri berpuasa
kecuali dengan izin dari suaminya". “Sedangkan pengaduan
bahwa dia tidak shalat sehingga matahari terbit, karena kami
adalah para penghuni rumah, dan hal itu sudah dimaklum
bahwa kami bangun pada saat mendekati matahari terbit."
Beliau bersabda: "Jika kamu telah bangun maka shalatlah”.
(HR.Abu Daud).

Peristiwa tersebut mengisyaratkan perlunya komunikasi

antara suami-istri sehingga tidak ada pihak baik suami maupun
istri yang hak-haknya terabaikan. Artinya, jangan karena alasan
ibadah yang lebih bersifat personal kepada Allah, suami atau istri
mengenyampingkan kebutuhan pasangannya yang karena alasan

tertentu pula membutuhkan kehadiran fisik pasangannya di
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sampingnya. Sudah barang tentu kebutuhan biologis suami-istri

akan sulit disalurkan jika pasangannya dalam keadaan berpuasa.

10. Anjuran tidak banyak tanya

G B8 O AT iy G UAT sl (59 83 DA 58
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LS G Cpall Sl WG Salaill W Aa 1 51adle 4y K800 5 6 suills
B(dibcail) b plaa sl s)) Al e 2S5 gl $5K
TMKK Harmalah bin Yahya al-Tujibi; TMKK Ibnu Wahab;
TMKK Yunus dari Ibnu Syihab; TMKK Abu Salamah bin
'Abdur Rahman dan Sa'id bin al-Musayyab keduanya berkata;
Abu Hurairah bercerita bahwa dia mendengar Rasulullah
SAW bersabda: "Apa yang telah aku larang untukmu maka
jauhilah. Dan apa yang kuperintahkan kepadamu, maka
kerjakanlah dengan sekuat tenaga kalian. Sesungguhnya umat
sebelum kalian binasa karena mereka banyak tanya, dan
sering berselisih dengan para Nabi mereka". (HR.Muslim).

Latar belakang dari hadis tersebut dapat dilihat dalam

rekaman dialog Nabi berikut ini.

Al ola SRS OB Jedaal dolall o & se () Aass
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* Muslim bin Hajjaj, op.cit., Juz.IV, h. 1830.
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TMKK Muhammad bin Abdullah bin al-Mubarak al-
Makhzumi, ia berkata;, TMKK Abu Hisyam namanya adalah
al-Mughirah bin Salamah, ia berkata, TMKK al-Rabi' bin
Muslim, ia berkata, TMKK Muhammad bin Ziyad dari Abu
Hurairah, ia berkata; Rasulullah SAW berkhutbah kepada
manusia kemudian beliau bersabda: "Sesungguhnya Allah
Azza wa Jalla telah mewajibkan kepada kalian untuk
melakukan haji." Lalu terdapat seorang laki-laki®® yang
bertanya; apakah setiap tahun? Maka beliau terdiam hingga
orang tersebut mengulanginya sebanyak tiga kali. Lalu beliau
bersabda: "Jika saya katakan "ya", niscaya akan menjadi
wajib, dan jika telah wajib maka kalian tidak mampu
melakukannya. Biarkan saya (menyampaikan apa yang akan

saya sampaikan), karena saya tidak akan meninggalkan

* Imam al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i Syarh Jalal al-Din al-Suyut

(Beirut: Dar al-Kutub al-‘IImiah, t.t), Jilid.III, Juz.5, h. 110-111.

*% Seorang laki-laki yang dimaksud dalam hadis tersebut adalah

sahabat Nabi yang bernama al-Aqra’ bin Habis al-Tamimi. /b/d. h. 111.
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kalian, sesungguhnya orang-orang sebelum kalian binasa
karena banyak bertanya, dan sering menyelisihi para nabi.
Maka apabila saya perintahkan sesuatu kepada kalian,
lakukanlah sesuai dengan kemampuan kalian, dan jika saya
melarang kalian dari sesuatu maka jauhilah."(HR.al-Nasai

dalam kitab al-manasik).

11. Kriteria memilih pasangan

al el ol G5 Al 808 06 A e G A0 WS 3R WS
A& 06 Al adle 2 e (0 Ge e M ) 5006 e
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TMKK Musaddad TMKK Yahya dari Ubaidullah ia berkata;
TMKK Sa'id bin Abu Sa'id dari bapaknya dari Abu Hurairah
RA dari Nabi SAW, beliau bersabda: "Wanita itu dinikahi
karena empat hal, karena hartanya, karena keturunannya,
karena kecantikannya dan karena agamanya. Maka pilihlah
karena agamanya, niscaya kamu akan beruntung." (HR.Ibnu
Majah)
Latar belakang munculnya hadis tersebut dapat dilihat lebih

seksama dalam dialog Nabi berikut ini.

! Tonu Majah, op. cit., Juz.I, h. 597; Lihat Juga Muslim bin

Hajjaj, op.cit., Juz.II, h. 1086.
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TMKK Yahya bin Yahya dan Abu Rabi' al-Zahrani. Yahya
mengatakan; TMKK Hammad bin Zaid dari 'Amru bin Dinar
dari Jabir bin Abdullah dia berkata; Bahwasanya Abdullah
telah meninggal dunia dan meninggalkan sembilan anak
perempuan, atau dia berkata; tujuh anak. Lantas saya menikah
dengan seorang janda. Kemudian Rasulullah SAW bertanya
kepadaku: "Wahai Jabir, apakah kamu sudah menikah? Dia
(Jabir) berkata; Saya menjawab; Ya. Beliau bertanya kembali:
"Dengan seorang gadis atau janda?" Dia (Jabir) berkata; Saya
menjawab; Dengan seorang janda, wahai Rasulullah! Beliau

bersabda: "Kenapa tidak dengan seorang gadis, agar kamu

32 Muslim bin Hajjaj, /bid., Juz.I1, h. 1088.
65

bisa bercumbu rayu dengannya dan dia bisa bercumbu rayu
denganmu? -Atau beliau bersabda: - Kamu bisa bersenda
gurau dengannya dan dia bisa bersenda gurau denganmu?" Dia
(Jabir) berkata; Saya berkata; Sesungguhnya Abdullah (ayah
Jabir) telah meninggal dunia dengan meninggalkan sembilan
anak perempuan atau tujuh anak perempuan, dan saya tidak
suka jika saya menikah dengan orang yang sepadan dengan
mereka, namun saya lebih suka menikah dengan wanita yang
bisa mengurus mereka dan bisa membuat mereka baik. Maka
Rasulullah SAW bersabda kepadaku: "Semoga Allah
memberkahimu" atau beliau mendo'akan kebaikan kepadaku.
Dan dalam riwayatnya Abu Rabi'; ""Agar kamu dapat
mencumbunya dan dia dapat mencumbumu atau kamu dapat
bersenda gurau dengannya dan dia dapat bersenda gurau
denganmu." Dan telah menceritakan kepada kami Qutaibah
bin Sa'id telah menceritakan kepada kami Sufyan dari 'Amru
dari Jabir bin Abdullah dia berkata; Rasulullah SAW bersabda
kepadaku; "Wahai Jabir, apakah kamu telah menikah?"
Kemudian dia meyebutkan hadits ini hingga perkataan Jabir;
Seorang wanita yang dapat bisa mengurus mereka dan
menyisir rambut mereka. Beliau bersabda: "Kamu benar."
(HR. Muslim dalam kitab a/-rada’ah).

Jabir bin Abdillah bin Haram adalah sahabat yang sangat

dekat dengan Nabi. Pada saat perang Badar dan Uhud, dia
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termasuk yang mendaftarkan diri menjadi pasukan Nabi. Namun,
karena larangan ayahnya, dia tidak mengikuti dapat mengikuti
perang Badar dan perang Uhud bersama Rasulullah SAW karena
di satu sisi ia masih kecil dan di sisi lain ayahnya memintanya
untuk tinggal menjaga sembilan saudara perempuannya. Hal itu
terjadi karena tidak ada seorang pun selainnya yang menjaga
urusan mereka. Sepeninggal ayahnya di perang Uhud, Jabir selalu
menemani Nabi di sekitar 17 peperangan yang terjadi. Dia
meninggal pada tahun 74 H pada usia 94 tahun.”

Dialog yang terjadi antara Nabi dan Jabir bin Abdillah
tersebut mengisyaratkan bahwa bila bisa memilih, menikah
dengan gadis lebih dianjurkan daripada menikah dengan janda.
Karena, kata al-Mubarakafuri, pada saat menikah lagi seorang
wanita janda bisa jadi sesekali masih muncul rasa kepada mantan
suaminya yang dulu. Dan jika ini terjadi, maka rasa cintanya
sudah tidak utuh lagi bagi suami barunya.”* Pernyataan Nabi
“semoga Allah memberkatimu” dan “kamu benar” yang

dilontarkan kepada Jabir karena dengan kondisi seperti Jabir,

53 Ibnu al-ASir, op.cit., Juz.l, h. 492-494; Lihat Juga, Ibnu Hajar
al-‘Asqalani (selanjutnya disebut Ibnu Hajar), 7ahzib al-Tahzib (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, 1994), Juz.Il, h. 38-39; Ibnu Hajar, Kitab al-
Isabah fi Tamyiz al-Sahabah (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), Jilid.I, h. 213;
Juga http://kisahislam.wordpress.com/2007/05/21/ jabir-ibnu-abdullah-
al-anshari-rodhiallahu-anhu/Diunduh tanggal 13 Juli 2012.

% Al-Mubarakafuri, 7Tuhfah al-Ahwazi Bisyarh Jami® al-
Turmuzi (Madinah: Muhammad ‘Abd al-Muhsin al-Katbi, 1965),
Juz.IV, h. 225-226.
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maka pilihannya untuk menikah dengan janda yang usianya lebih
tua dari saudara-saudara perempuan Jabir merupakan pilihan yang

tepat.

12. Identifikasi keturunan
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TMKK Qutaibah TMKK al-Lais dari Ibnu Syihab dari 'Urwah
dari 'Aisyah R.A bahwa dia berkata: Sa'ad bin Abi Waqas
berselisih dengan 'Abdu bin Zam'ah dalam perkara seorang
anak. Sa'ad berkata: "Wahai Rasulullah, dia ini anak dari
saudaraku 'Utbah bin Abi Waqas yang bersumpah kepadaku
bahwa dia adalah anaknya. Perhatikanlah tanda
kemiripannya?" Namun 'Abdu bin Zam'ah berkata: Wahai
Rasulullah, ini saudaraku yang dilahirkan diatas tempat tidur
Bapakku dari hamba sahayanya". Kemudian Rasulullah SAW

memperhatikan tanda kemiripan yang ada, maka Beliau

> Imam Bukhari, op.cit., Jilid.II, h. 3-4; Lihat juga dalam Ibnu
Majah, op.cit., Juz.1, h. 646-647.
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melihat jelas sekali tanda kemiripan ada pada 'Utbah. Namun
Beliau bersabda: "Anak itu milikmu wahai 'Abdu bin Zam'ah.
Anak itu milik si pemilik keranjang (suami) sedangkan untuk
pezina baginya batu (rajam). Berhijablah engkau darinya,
wahai Saudah binti Zam'ah". Sejak itu Saudah (istri Nabi)
tidak pernah melihatnya lagi. (HR. Bukhari dalam &kitab al-
bar”)

Ada perbedaan pandangan yang terjadi antara ulama
mutagaddimin dan ulama mutaakhirin dalam melihat status
kesahabatan ‘Utbah bin Abi Waqqas. Dia memang saudara laki-
laki dari sahabat Nabi, Sa’ad bin Abi Waqqas. Yang menarik,
tidak ada satu pun dari kalangan ulama mutagaddimin yang
memasukkannya dalam daftar sahabat Nabi. Bahkan ada yang
mengatakan dia mati dalam keadaan kafir.>

Dalam kasus tersebut dapat diketahui bahwa telah terjadi
hubungan khusus (perselingkuhan) antara ‘Utbah dengan seorang
wanita yang sudah bersuami. Nabi tetap menisbatkan anak itu
pada suami wanita itu meskipun secara fisik anak tersebut terlihat
mirip dengan ‘Utbah. Bisa jadi keputusan yang diberikan Nabi itu
dilakukan guna menjaga kelanggengan rumah tangga wanita
tersebut dengan suaminya. Barangkali keputusannya akan berbeda
jika pada waktu itu sudah dikenal tes DNA sehingga akan jauh

lebih mudah menentukan pertalian darah seseorang.

5 Tbnu al-A§ir, /bid, Juz 111, h. 565-566.
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13. Larangan mencampur perasan kurma dan anggur
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TMKK Abu Bakar bin Abu Syaibah TMKK Ali bin Mushir
dari al-Syaibani dari Habib dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu
Abbas dia berkata, "Rasulullah SAW melarang (membuat
perasan) dengan mencampur antara kurma masak dengan
anggur, atau kurma muda dengan kurma masak. Kemudian
beliau menulis surat kepada penduduk Jurasy melarang
mereka mencampur kurma masak dengan anggur menjadi

satu." (HR.Muslim dalam kitab al-asyribah)
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TMKK Abdul Malik bin Amru TMKK Ali bin Al Mubarak
dari Yahya bin Abu Bakr dari Sumamah bin Kilab, bahwa

Abu Salamah telah menceritakannya kepadanya, bahwa

>" Muslim bin Hajjaj, op.cit., Juz.3, h. 1576.
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Aisyah menceritakan kepadanya bahwa Nabi SAW bersabda:
"Janganlah kalian membuat sari kurma atau anggur (yang
memabukkan) di dubba’, hantam, naqgir, dan tidak pula al-
muzaffat (nama-nama alat pembuat saripati kurma atau
anggur yang memabukkan). Janganlah kalian membuat sari
pati anggur dan kurma semuanya dan jangan pula kalian
membuat sari pati kurma yang masih segar dan kurma yang

sudah kering semuanya”. (HR.Ahmad)

14. Cemburu berat

......
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TMKK Umar bin Hafs TMKK bapakku TMKK al-A'masy
dari Syaqiq dari Abdullah dari Nabi SAW, beliau bersabda:
"Tidak ada yang lebih cemburu melebihi Allah. Karena itulah,
Dia mengharamkan kekejian. Dan tidak ada pula yang lebih
senang terhadap pujian melebihi diri-Nya. (HR.Bukhari dalam
kitab al-nikah: 4819)

Latar belakang dari munculnya hadis tersebut dapat disimak

lebih detail dalam dialog Nabi berikut ini.

3% Imam Bukhari, op.cit., Jilid.III, h. 264
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TMKK Musa bin Ismail al-Tabuzaki TMKK Abu 'Awanah
TMKK Abdul Malik dari Warrad juru tulis al-Mughirah, dari
Mughirah berkata, "Sa'd bin Ubadah berkata, "Kalaulah
kulihat seorang laki-laki bersama isteriku, niscaya aku
penggal dia dengan pedang di bagian mata pedangnya, bukan
dengan pinggirya." Berita ini kemudian terdengar oleh
Rasulullah SAW, sehingga beliau bersabda: "Adakah kalian
merasa heran dengan kecemburuan Sa'd? Demi Allah,
sungguh aku lebih cemburu daripada dia, dan Allah lebih
cemburu daripada aku, dan karena kecemburuan Allah itulah
Allah mengharamkan segala kejahatan baik yang nampak
maupun yang tersembunyi, dan tidak ada seorangpun yang
lebih suka terhadap argumentasi dari pada Allah, karena
itulah Allah mengutus para rasul sebagai pembawa berita

gembira dan pemberi peringatan, dan tak ada seorang pun

% Ibid., Jilid.IV, h. 280.
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yang lebih menyukai pujian daripada Allah, karena itulah
Allah menjanjikan surga”. (HR.Bukhari dalam kitab al-
tauhid).

Sa’ad bin ‘Ubadah bin Dulaim bin Harisah bin Ibn
Khuzaimah adalah sahabat Nabi yang dikenal sebagai pemimpin
dan memiliki /eadership yang luar biasa. Bisa jadi karena ini pula
pada saat Rasulullah meninggal, dia termasuk dari sebagian
sahabat yang punya ambisi untuk menjadi khalifah. Bahkan dia
membaiat dirinya menjadi khalifah. Pada saat umat Islam
membaiat Abu Bakar kemudian ‘Umar menjadi khalifah, dia
memilih pergi ke Syam dan tidak berbaiat sampai dia meninggal
di sana pada tahun 15 H. Dia selalu menjadi pemegang bendera
dari kaum Anshar dalam setiap peperangan yang terjadi.
Termasuk pada saat terjadi penaklukan kota Makkah (7ath
Makkah), dia juga bertugas sebagai pemegang bendera dari
pasukan umat Islam. Diluar karakternya yang kuat itu, dia dikenal

sangat pencemburu (ghuyur syadid al-ghirah).”

15. Zalim dan mazlum: tolonglah
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5 Ibnu al-ASir, op.cit., Juz.2, h. 441-443.
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TMKK Musaddad TMKK Mu'tamir dari Humaid dari

Anas R.A berkata; Rasulullah SAW bersabda: 'Tolonglah
saudaramu yang berbuat zalim (aniaya) dan yang dizalimi".

Mereka bertanya: "Wahai Rasulullah, jelas kami paham

menolong orang yang dizalimi tapi bagaimana kami harus
menolong orang yang berbuat zalim?" Beliau bersabda:
"Pegang tangannya (agar tidak berbuat zalim)" (HR.Bukhari)

Latar belakang dari hadi§ tersebut secara lebih lengkap
dapat dilihat dalam dialog dan solusi yang diberikan Nabi berikut

ini.
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TMKK Ahmad bin 'Abdullah bin Yunus; TMKK Zuhair;
TMKK Abu al-Zubair dari Jabir dia berkata; "Pada suatu hari,

%! Imam Bukhari, op.cit., Jilid.IL, h. 66.
52 Muslim bin Hajjaj, op.cit., Juz.IV, h. 1998.
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ada dua orang pemuda sedang berkelahi, masing-masing dari
kaum Muhajirin dan kaum Anshar. Pemuda Muhajirin itu
berteriak; 'Hai kaum Muhajirin, (berikanlah pembelaan
untukku!) ' Pemuda Anshar pun berseru; 'Hai kaum Anshar,
(berikanlah pembelaan untukku!) ' Mendengar itu, Rasulullah
SAW keluar dan bertanya: 'Ada apa ini? Bukankah ini adalah

seruan jahiliah? Orang-orang menjawab; 'Tidak ya
Rasulullah. Sebenarnya tadi ada dua orang pemuda yang
berkelahi, yang satu mendorong yang lain. Kemudian
Rasulullah bersabda: 'Baiklah. Hendaklah seseorang menolong
saudaranya sesama muslim yang berbuat zhalim atau yang
sedang dizhalimi. Apabila ia berbuat zhalim/aniaya, maka
cegahlah ia untuk tidak berbuat kezhaliman dan itu berarti

menolongnya. Dan apabila ia dizalimi/dianiaya, maka

tolonglah ia! (HR.Muslim).

16. Tangan di atas lebih baik dari tangan di bawah
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TMKK Muhammad bin Basyar TMKK 'Umar bin Yunus al-
Yamami TMKK 'lIkrimah bin 'Ammar TMKK Syaddad bin
'Abdullah berkata: Aku mendengar Abu Umamah berkata:
Rasulullah SAW bersabda: "Hai anak cucu Adam,
sesungguhnya bila kau memberikan harta lebihan itu lebih
baik bagimu dan bila kau menahannya itu buruk bagimu, dan
kamu tidak tercela jika menggunakan harta sekedar cukup
(wajar), mulailah dari orang yang menjadi tanggunganmu dan
tangan di atas itu lebih baik dari tangan di bawah." Berkata
Abu Isa: Hadits ini hasan sahih, Syaddad bin 'Abdullah
kuniahnya Abu'Ammar. (HR.Turmuzi dalam kitab al-zuhd)

Latar belakang lebih lengkap mengenai peristiwa

tersebut, dapat dilihat dalam rekaman hadis berikut ini.
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53 Imam Bukhari, op.cit., Jilid.I, h. 248-249.
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TMKK 'Abdan TMKK 'Abdullah TMKK Yunus dari al-
Zuhriy dari 'Urwah bin al-Zubair dan Sa'id bin al-Musayyab
bahwa Hakim bin Hizam R.A berkata,: "Aku pernah meminta
sesuatu kepada Rasulullah SAW Ilalu Beliau memberiku.
Kemudian aku meminta lagi, maka Beliau pun memberiku
kembali. Kemudian aku meminta lagi, maka Beliu pun masih
memberiku lagi seraya Beliau bersabda: "Wahai Hakim,
sesungguhnya harta itu hijau lagi manis, maka barangsiapa
yang mencarinya untuk kedermawanan dirinya maka harta itu
akan memberkahinya. Namun barangsiapa yang mencarinya
untuk keserakahan maka harta itu tidak akan memberkahinya,
seperti orang yang makan namun tidak kenyang. Tangan yang
di atas lebih baik daripada tangan yang di bawah". Hakim
berkata; "Lalu aku berkata, (kepada Beliau); "Wahai
Rasulullah, demi Dzat yang telah mengutusmu dengan benar,
aku tidak akan mengurangi hak seorangpun (yang meminta)

n

setelah engkau hingga aku meninggalkan dunia ini".
(HR.Bukhari)

Hakim bin Hizam dilahirkan di depan Ka’bah. Dia lahir 3
tahun sebelum tahun Gajah. Usianya mencapai 120 tahun, dimana
60 tahun hidupnya dihabiskan dalam tradisi jahililyah dan 60
tahun sisanya dihabiskan dalam tradisi Islam. Dia adalah tokoh
terpandang baik pada saat sebelum maupun setelah masuk Islam.

Sepeninggal Rasulullah, suatu kali Abu Bakar (khalifah pertama
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dalam Islam) pernah memanggil Hakim untuk diberikan sesuatu
agar dia datang dan menerima pemberiannya. Kemudian 'Umar
R.A juga pernah memanggil Hakim untuk memberikan sesuatu
namun Hakim tidak memenuhinya. Maka 'Umar R.A berkata,:
"Aku bersaksi kepada kalian, wahai kaum Muslimin, tentang
Hakim. Sungguh aku pernah menawarkan kepadanya haknya dari
harta 727 (harta musuh tanpa peperangan) ini agar dia datang dan
mengambilnya. Sungguh Hakim tidak pernah mengurangi hak

seorangpun setelah Rasulullah SAW hingga dia wafat.**

17. Ijtihad hakim
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TMKK Yahya bin Yahya al-Tamimi TMKK Abdul Aziz bin
Muhammad dari Yazid bin Abdullah bin Usamah bin Hadi
dari Muhammad bin Ibrahim dari Busr bin Sa'id dari Abu Qais
bekas budak 'Amru bin 'Ash, dari 'Amru bin'Ash bahwa dia
pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda: "Jika seorang

hakim berijtihad dalam menetapkan suatu hukum, ternyata

% Ibid; Lihat juga Ibnu al-Agir, op.cit., Juz.IL h. 58-59.
5 Muslim bin Hajjaj, op.cit., Juz.III, h. 1342.
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hukumnya benar, maka hakim tersebut akan mendapatkan dua
pahala, dan apabila dia berijtihad dalam menetapkan suatu
hukum, namun dia salah, maka dia akan mendapatkan satu
pahala." (HR.Muslim ).
Latar belakang lebih rinci mengenai hadis tersebut, dapat
disimak dalam dialog Nabi berikut ini.
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TMKK Abu al-Nadr ia berkata, TMKK al-Faraj ia berkata,
TMKK Muhammad bin Abdul A'la dari Bapaknya dari
Abdullah bin Amru dari Amru bin ‘Ash ia berkata, "Dua
orang yang saling bersengketa datang menghadap Rasulullah
SAW, lalu beliau berkata kepada Amru: "Wahai Amru,
putuskanlah perkara antara keduanya." Amru berkata, "Wahai
Rasulullah, engkau lebih layak untuk itu dari saya." Beliau
bersabda: "Meskipun begitu." Amru bertanya, "Jika saya
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memutuskan perkara antara keduanya, maka ganjaran apakah
yang akan saya terima?" beliau menjawab: "Jika kamu
memutuskan perkara antara keduanya dan benar, maka
bagimu sepuluh kebaikan. Jika kamu telah berijtihad lalu
salah dalam memutuskan, maka bagimu satu kebaikan." Telah
menceritakan kepada kami Hasyim ia berkata, TMKK al-
Faraj dari Rabi'ah bin Yazid dari Ugbah bin Amir dari Nabi
SAW, seperti hadits di atas. Hanya saja beliau mengatakan:
"Jika kamu berijtihad lalu keputusanmu benar, maka bagimu
adalah sepuluh kebaikan. Namun jika kamu berijtihad lalu
salah maka bagimu satu kebaikan”. (HR.Ahmad dalam
musnad penduduk Syam).

Diceritakan bahwa ‘Amr bin ‘As masuk Islam pada bulan
safar tahun 8 H, tepatnya 6 bulan menjelang penaklukan kota
Makkah (fath Makkah). Dia masuk Islam bersamaan dengan
Khalid bin Walid dan Usman bin Talhah al-* Abdari. Dia termasuk
sahabat yang mendapatkan peran cukup penting sejak masa
Rasulullah SAW. Dia pernah ditunjuk Nabi menjadi amir pada
saat terjadi perang Zat al-Salasil. Pada masa Khalifah Abu Bakar
dia jua dipercaya menjadi amir untuk daerah Syam serta menjadi
amir di Palestina dan Mesir pada masa ‘Umar bin Khattab. Dia
juga sempat 4 tahun menjadi amir pada masa ‘Usman . Namun,
setelah peristiwa terbunuhnya ‘USman, dia mendukung

Mu’awiyah dan dalam sejarah terekam dengan sangat jelas
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posisinya dalam kasus tahkim saat perang Sifin. Pada masa
Mu’awiyah lagi-lagi dia dipercaya menjadi amir di Mesir untuk
menggantikan Muhammad bin Abi Bakar yang ditunjuk amir pada
masa khalifah Ali bin Abi Talib. Di Mesir ini pula dia meninggal,
tepatnya pada tahun 43 H.%

Ada dua hal yang dapat dicatat dari penunjukan Nabi
terhadap ‘Amr bin ‘As. Pertama, apa yang dilakukan Nabi adalah
bagian dari proses kaderisasi dan “pelimpahan” wewenang kepada
sahabat yang secara kapasitas dianggap mumpuni menyelesaikan
kasus. Kedua, selama pertimbangannya semata-mata kebenaran
dan keadilan, seorang penegak hukum tidak perlu takut
memutuskan perkara. Sebab, benar dan salah bagi penegak hukum
saat memutuskan perkara sama dengan benar dan salah bagi
seorang mujtahid saat menyimpulkan hukum Islam. Dua-duanya
selalu mendasarkan pada bukti-bukti (evident base) dan argument

yang masuk akal.

18. Ta’bir mimpi
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5 Ibnu al-ASir, op.cit., Juz.IV, h. 232-235.
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TMKK Abdullah bin Yusuf TMKK al-Lais TMKK Ibnul al-
Had dari Abdullah bin Khabbab dari Abu Sa'id Al Khudri, ia
mendengar Nabi SAW bersabda: "Jika salah seorang diantara
kalian bermimpi yang ia sukai, sebenarnya mimpi tersebut
berasal dari Allah, maka hendaklah ia memuji Allah
karenanya dan ceritakanlah, adapun jika ia bermimpi
selainnya yang tidak disukai, maka itu berasal dari setan,
maka hendaklah ia meminta perlindungan dari keburukannya,
dan jangan menceritakannya kepada orang lain, sehingga
tidak membahayakannya. (HR. Bukhari dalam kitab al-ta’bir).
Isyarat lebih detail mengenai hadis tersebut dapat dilihat
dalam rekaman hadis berikut ini.
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TMKK Qutaibah bin Said; TMKK Lais; Demikian juga
diriwayatkan dari jalur lainnya, Dan TMKK Ibnu Rumh;
TMKK al-Lais dari Abu al-Zubair dari Jabir dari Rasulullah
SAW bahwa seorang Arab dusun datang bertanya kepada

57 Imam Bukhari, op.cit., Jilid.IV, h. 219.
5 Muslim bin Hajjaj, op.cit., Juz.IV, h. 1776.
82



Nabi SAW: "Ya Rasulullah! Aku bermimpi dalam tidurku,
kepalaku di penggal lalu aku mengikutinya”. Rasulullah SAW
lalu memperingatkan  kepadanya: "Janganlah  kamu
menceritakan kepada orang lain permainan setan denganmu

ketika kamu tidur." (HR. Muslim dalam bab mimpi).

19. Sayangilah, kau akan disayang
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TMKK Zuhair bin Harb dan Ishaq bin Ibrahim keduanya dari
Jarir; dia berkata; Rasulullah SAW bersabda: "Siapa yang
tidak menyayangi manusia maka tidak disayangi Allah 'azza
wajalla." (HR. Muslim dalam bab al-fadail)

Latar belakang munculnya hadis tersebut dapat disimak

dalam rekaman dialog Nabi berikut ini.
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% Muslim bin Hajjaj, op.cit.,
" Ibid., h.
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Dan TMKK 'Amru An Naqid dan Ibnu Abu 'Umar seluruhnya
dari Sufyan. 'Amru berkata; TMKK Sufyan bin 'Uyainah dari
al-Zuhri dari Abu Salamah dari Abu Hurairah Bahwa "Aqra'
bin Habis pernah melihat Rasulullah SAW mencium cucunya
Hasan. Kata Agra'; "Aku punya anak sepuluh orang. Namun
tidak satupun di antara mereka yang pernah kucium." Maka
Rasulullah SAW bersabda: "Siapa yang tidak penyayang,
tidak akan disayangi." (HR. Muslim dalam bab al-fadail)
Nama lengkap Aqra’ adalah Aqra’ bin Habis bin ‘Ugal bin
Muhammad bin Sufyan al-Tamimi. Dia dikenal dengan nama
Agra’ karena dia berkepala botak; dan makna asal dari kata a/-
qur’ adalah hilangnya rambut. Dia termasuk tokoh yang dihormati
baik saat masih dalam tradisi jahiliah maupun setelah memeluk
agama Islam.”'
Hadis tersebut mengajarkan bahwa hendaknya sesama
keluarga harus saling menyayangi dan mencintai. Rasa sayang itu
bisa dibangun dengan menumbuhkan hubungan keakraban antar

anggota keluarga.

20. Canda Nabi
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TMKK Zuhair bin Harb dan Abu Ma'an Ar Raqasyi dan
lafazh ini milik Zuhair. Dia berkata; TMKK 'Umar bin Yunus;
TMKK 'Tkrimah bin 'Ammar; TMKK Ishaq bin Abu Talhah;
TMKK Anas bin Malik dia berkata; "Ummu Sulaim, yaitu ibu
Anas, mempunyai seorang anak yatim perempuan. Pada suatu
ketika, Rasulullah melihat anak yatim tersebut dan berkata:
'Oh kamu rupanya! Kamu memang sudah besar tapi belum
dewasa.! Mendengar ucapan tersebut, anak yatim perempuan
itu kembali kepada Ummu Sulaim sambil menangis.

Kemudian Ummu Sulaim bertanya; 'Ada apa denganmu hai

2 Muslim bin Hajjaj, op.cit., Juz.IV, h. 2009-2010.
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anakku? ' Anak perempuannya itu menjawab; 'Rasulullah
telah mengatakan kepada saya bahwasanya saya belum
dewasa dan saya tidak akan menjadi dewasa selamanya.'
Mendengar pengaduan anak perempuannya itu, akhirnya
Ummu Sulaim pun segera keluar dari rumah dengan
mengenakan kerudungnya untuk bertemu Rasulullah. Setelah
bertemu, Rasulullah SAW Iangsung bertanya: 'Ada apa
denganmu ya Ummu Sulaim? ' Ummu Sulaim menjawab;
'Anak perempuan saya mengadu kepada saya bahwasanya
engkau mengucapkan kata-kata yang menyedihkan hati anak
perempuan saya yang yatim.' Rasulullah SAW balik bertanya:
'Apakah maksudmu hai Unmu Sulaim? ' Ummu Sulaim mulai
menjelaskan; 'Kata anak perempuan saya, engkau telah
mengatakan bahwasanya ia tidak akan menjadi dewasa.'
Mendengar keterangan itu, Rasulullah pun tertawa dan
berkata: 'Hai Ummu Sulaim, tidak tahukah kamu apa yang
pernah aku syaratkan kepada Tuhanku? Sesungguhnya ada
syarat yang harus aku penuhi terhadap Tuhanku. Aku berkata;
'Ya Tuhanku, aku hanyalah seorang manusia. Aku dapat
bersikap ridha sebagaimana orang lain dan aku juga dapat
marah, sebagaimana orang lain. Apabila ada seseorang dari
umatku yang tersakiti oleh kata-kataku yang semestinya tidak
layak aku ucapkan kepadanya, maka jadikanlah hal tersebut
sebagai pelebur dosa dan sebagai pahala yang dapat
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mendekatkannya kepada-Mu di hari kiamat kelak." Abu Ma'an
berkata; 'Lafazh yatimah yang disebutkan tiga kali dalam
hadits ini seharusnya diucapkan dalam bentuk tashgir
(panggilan untuk makna kecil), yaitu dengan bunyi yutaimah

(si yatim kecil).'(HR. Muslim)

21. Larangan mencela sahabat

JB aaet fe dal UG 08 3y 4 RS oNE G dada WS
280 i B0 3505 06 06 G, sl (e pdlia Ul IR0 i
AT e G S8l 5 oy o o058 Rl 1,025 (s e
Fonia Gt a1 e i 016 Ak W pnaal 34 530

(el ol 5) o3a Calai ix) dapalAllh Jaag
TMKK Mahmud bin Ghailan TMKK Abu Daud dia berkata;
TMKK Syu'bah dari al-A'masy dia berkata; saya mendengar
Zakwan Abu Salih dari Abu Sa'id al-Khudri dia berkata;
Rasulullah SAW bersabda: "Janganlah kalian mencela para
sahabatku, demi dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya,
sekiranya salah seorang dari kalian menginfakkan emas
sebesar gunung Uhud, niscaya tidak akan menyamai (pahala)
satu mud atau setengahnya sekalipun dari sedekah salah

seorang dari mereka." Abu Isa berkata; "Hadits ini adalah

Awal peristiwa yang menjadi penyebab munculnya hadis

tersebut dapat dilihat dalam redaksi hadis berikut ini.

o b8 e il (e et (e Doa R Al i G Jlie B
A8 18 ase o oA e G Al 0 A G OIS 06 e
B alal Ge 15l 105 Y Al alle 1 e & 0505 0% U
b absa ol 5 ) Alaai V5 2080 34 @5 L Uad w41 i G 3 &

3 (Alsal) Jilad
TMKK 'Usman bin Abu Syaibah; TMKK Jarir dari al-A'masy
dari Abu Salih dari Abu Sa'id dia berkata; suatu ketika di
antara Khalid bin Walid dan 'Abdur Rahman bin 'Auf ada
sedikit permasalahan. Lalu Khalid mencelanya. Maka
Rasulullah SAW Dbersabda: "Janganlah kalian mencela
seseorang dari sahabatku, karena sesungguhnya seseorang dari
kalian seandainya menginfakkan emas sebesar gunung Uhud
maka ia tidak akan dapat menandingi satu mud atau
setengahnya dari apa yang telah diinfakkan para sahabatku.'
(HR.Muslim dalam bab al-fadail).

Dari hadis tersebut terlihat bahwa sabda Nabi ini muncul

ketika seorang sahabat Nabi, Khalid bin al-Walid bertengkar

” Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim (Semarang: Toha Putera,

t.t), Juz I, 414. Hadis-hadis lain yang dapat dijadikan rujukan mengenai
keadilan sahabat bisa dilihat di Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, op. cit., h.
396-397; Juga dalam al-Husaini ‘Abd al-Majid Hasyim, Usul al-Hadis
. . al-Nabawi: ‘Ulumuhu wa Maqayisuhu (Kairo: Dar al-Syuruq, 1986), h.
Turmuzi dalam bab al-birr). 156-157.
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hadits hasan shahih, sedangkan makna sabda beliau:
"Setengahnya”, yaitu setengah dari mud para sahabat”. (HR.



dengan sahabat lain, ‘Abd al-Rahman bin ‘Auf dimana Khalid
mencaci ‘Abd al-Rahman bin ‘Auf. Kemudian Nabi menegur

Khalid dengan sabdanya itu.

22. Bagaimana cara bersedekah ?
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TMKK Qutaibah dia berkata; TMKK al-Lais dari Abu al-
Zubair dari Jabir dia berkata; "Seseorang dari bani ‘Uzrah -
menjanjikan- untuk memerdekakan budaknya setelah ia
meninggal, lalu hal itu sampai kepada Rasulullah SAW, maka
beliau bertanya: 'Apakah kamu memiliki harta selain dia? ' Ia
menjawab; 'Tidak'. Lalu Rasulullah SAW bertanya: 'Siapakah
yang membelinya dariku? ' Lalu Nu'man bin Abdullah al-
‘Adawi membelinya dengan harga delapan ratus dirham. Ia

datang dengan membawa uang tersebut kepada Rasulullah

SAW, lalu beliau memberikan kepadanya, kemudian beliau

™ Muslim bin Hajjaj, op.cit., Juz.IL, h. 692-693.
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bersabda: 'Mulailah dengan dirimu, bersedekahlah padanya.
Jika ada kelebihan, maka untuk keluargamu. Jika ada
kelebihan dari keluargamu, maka untuk kerabatmu. Jika ada
kelebihan dari kerabatmu, maka begini dan begini -beliau
bersabda: - yang ada di hadapanmu, di samping kananmu dan
di samping kirimu.' (HR. al-Nasa’i dalam bab zakat).

Cerita senada dengan hadis tersebut terekam dengan baik

dalam dialog yang terdapat dalam hadis berikut ini.
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TMKK Isma'ill TMKK Ayyub dari Abu al-Zubair dari Jabir
sesungguhnya ada seseorang dari kaum Anshar yang bernama
Abu Mazkur membebaskan seorang budak muda yang
bernama Ya'qub dengan sistem dubur (akan terbebas jika
tuannya wafat), karena dia tidak punya harta selainnya. Lalu
Rasulullah SAW memanggilnya lalu bersabda: "Siapa yang
akan membelinya, siapa yang akan membelinya". Lalu Nuaim
bin Abdullah An-Nahham membelinya dengan harga delapan

ratus dirham dan dibayarkan kepadanya. (Rasulullah SAW)
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bersabda: "Jika salah secorang dalam keadaan fagir maka
mulailah dari dirinya, jika dia mempunyai kelebihan maka
untuk orang yang menjadi tanggungannya lalu kerabatnya".
Atau beliau bersabda: "Kepada orang yang masih kerabat lalu
untuk ini dan itu. (HR.Ahmad dalam musnad Jabir bin

Abdillah).

23. Kabar gembira dari Jibril

S G e e D G 08 i G5 B G e s
S Gk 08 5 o el B8 st dualy G s s
S adle e 6 06 AT ALy e Il o fe B3
5 Ol B e a3 i Ay 8,5 Y il e i e 4 0

(S (o olesa sl 5 ) GO0 Ol S5 s O 3% O
TMKK Muhammad bin al-Musanna dan Ibnu Basysyar, Ibnu
al-Musanna berkata, TMKK Muhammad bin Ja'far TMKK
Syu'bah dari Wasil al-Ahdab dari al-Ma'rur bin Suwaid dia
berkata, “Saya mendengar Abu Zar menceritakan dari Nabi
SAW, bahwa beliau bersabda: "Jibril Alaihissalam
mendatangiku lalu memberikan kabar gembira kepadaku,
bahwa orang yang meninggal dari umatmu dalam keadaan
tidak mensyirikkan Allah dengan sesuatu apa pun niscaya

masuk surga". Maka aku bertanya: "Meskipun dia berzina dan

> Muslim bin Hajjaj, op.cit., Juz.1, h. 94.
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mencuri?" Beliau menjawab, "Walaupun dia berzina dan
mencuri. (HRMuslim dalam bab al-iman).

Selain yang telah termuat dalam hadis tersebut, latar

belakang lebih lengkap terekam dengan baik dalam dialog yang
terdapat dalam hadis berikut ini.
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TMKK Umar bin Hafs TMKK Ayahku TMKK al-A'masy
TMKK Zaid bin Wahb demi Allah, TMKK Abu Zar ketika
berada di Rabzah, dia berkata; "Aku pernah jalan-jalan
bersama Nabi SAW di Harrah Madinah (tempat yang banyak

78 Imam Bukhari, op.cit., Jilid.IV, h. 93
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bebatuan hitam) saat malam hari, lalu kami menghadap ke
arah gunung Uhud, beliau pun bersabda: "Wahai Abu Zar, aku
tidak suka bila emas sebesar gunung Uhud itu menjadi
milikku dan bermalam di rumahku hingga tiga malam,
kemudan aku mempunyai satu dinar darinya, kecuali satu
dinar tersebut akan kupersiapkan untuk membayar hutangku.
Lalu aku akan mengatakannya pada hamba-hamba Allah
begini, begini dan begini.-Beliau lantas mendemontrasikan
dengan genggaman tangannya. Beliau bersabda: “Wahai Abu
Zar, sungguh orang-orang yang berbanyak-banyak
(mengumpulkan harta) akan menjadi sedikit (melarat) pada
hari kiamat, kecuali orang yang berkata seperti ini, dan seperti
inil" lalu beliau bersabda kepadaku: "Wahai Abu Zar, kamu
tunggu di sini hingga aku dating”. Setelah itu beliau pergi
hingga hilang dari pandanganku, lalu aku mendengar gemuruh
suara, dan aku khawatir jangan-jangan terjadi sesuatu
terhadap Rasulullah SAW, serentak aku hendak pergi, namun
aku segera teringat sabda Rasulullah SAW. "Tunggulah kamu

n

di sini,”" maka aku pun segera diam di tempat, lalu aku
berkata; "Wahai Rasulullah, tadi aku mendengar suaru
gemuruh, dan aku khawatir akan terjadi sesuatu kepada anda,
lalu aku segera teringat pesan anda, maka aku tetap diam di
tempat." Maka Nabi SAW bersabda: "Itu adalah Jibril, ia

datang dan memberitahukan kepadaku bahwa 'siapa saja yang
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mati dari ummatku dan tidak mensekutukan Allah dengan
sesuatu pun, maka ia akan masuk ke surga"" Aku lalu
bertanya, ""Wahai Rasulullah, walaupun ia berzina dan
mencuri?" Beliau menjawab: "Walaupun berzina dan

mencuri." (HR.Bukhari dalam bab al-isti’zan).

24. Penegakan hukum
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TMKK Yazid bin Khalid bin Mauhab al-Hamdani ia berkata;
TMKK (dalam jalur lain disebutkan) TMKK Qutaibah bin

" Abadi, op.cit., Jilid. XIL, h. 31.
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Sa'id al-Saqafi berkata, TMKK al-Lais dari Ibnu Syihab dari
Urwah dari 'Aisyah RA berkata, "Bangsa Quraisy pernah
dikagetkan dengan kasus pencurian seorang wanita
Makhzumiyah. Orang-orang berkata, "Siapakah yang akan
memintakan amnesti kepada Rasulullah SAW?" sebagian
yang lain menjawab, "Tidak ada yang berani melakukan hal
itu selain Usamah bin Zaid, sahabat yang sangat dekat dengan
Rasulullah SAW?" Usamah kemudian menyampaikan hal itu
kepada Rasulullah SAW, hingga beliau pun bersabda: "Wahai
Usamah! Apakah engkau akan meminta keringanan dalam
masalah hukum had Allah? Beliau kemudian berdiri dan
berkhutbah: "Hanyasanya orang-orang sebelum kalian binasa
karena jika ada orang terhormat dari mereka mencuri, mereka
tidak menegakkan had. Tetapi jika ada orang rendahan yang
mencuri, mereka menegakkan had atasnya. Demi Allah,
sekiranya Fatimah binti Muhammad mencuri, sungguh aku
akan memotong tangannya". TMKK Abbas bin Abdul Azim
dan Muhammad bin Yahya keduanya berkata, TMKK
Abdurrazaq berkata, TMKK Ma'mar dari al-Zuhri dari Urwah
dari 'Aisyah RA: "Pernah seorang wanita Makhzumiyah
meminjam barang, kemudian ia mengingkari bahwa dirinya
pernah meminjamnya. Maka Nabi SAW memerintahkan
untuk memotong tangannya. Lalu ia mengisahkan

sebagaimana dalam hadits al-Lais. Ia (perawi) berkata, "Nabi
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SAW kemudian memotong tangan wanita tersebut." (HR.Abu
Daud dalam bab al-hudud).

Mahzumiyah adalah sebutan untuk Bani Mahzum, bagian
dari kabilah yang cukup besar dan berpengaruh dari suku Quraisy.
Wanita tersebut bernama Fatimah binti al-Aswad bin *Abd al-
Asad. Dia adalah keponakan dari Abu Salmah. Ayahnya terbunuh
di tangan Hamzah dalam keadaan kafir pada saat terjadi perang
Badar.”®

Apa yang digambarkan dalam  hadis  tersebut
mengisyaratkan hal-hal sebagai berikut. Pertama, persamaan
status manusia di muka hukum kadang menjadi kalimat yang
hanya indah didengar tetapi tidak indah saat dilaksanakan. Kedua,
rasa sungkan (bahasa jawa: ewuh pakewuh) sangat potensial bagi
penegak hukum untuk tidak memutuskan apa yang seharusnya
diputuskan. Akibatnya putusan hukum tidak berbanding lurus
dengan bobot kesalahan, akan tetapi berbanding lurus dengan
siapa yang melakukan. Padahal keputusan hukum seharusnya
bersifat impersonal. Ketiga, calo-calo hukum seringkali
menggunakan orang-orang yang memiliki kedekatan secara
emosional dengan pihak penegak hukum. Kedekatan itu bisa
karena perkawanan, pertalian saudara, hubungan organisasi,

partai, kedaerahan, etnisitas dan sebagainya. Belum lagi saat uang

™ Ibid., h. 31-32.
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ikut bicara dan penegak hukum takut kehilangan jabatan jika dia menolak pemberian bapakku”. (HR.Bukhari dalam bab al-

harus memutuskan seperti apa yang semestinya. hibah).

25. Berbuat adil untuk semua anak-anak 26. Jangan marah
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TMKK Hamid bin 'Umar TMKK Abu 'Awanah dari Husain
dari 'Amir berkata; aku mendengar al- Nu'man bin Basyir RA
berkhutbah diatas mimbar, katanya: "Bapakku memberiku
sebuah hadiah (pemberian tanpa imbalan). Maka 'Amrah binti
Rawahah berkata; "Aku tidak rela sampai kamu
mempersaksikannya kepada Rasulullah SAW". Maka bapakku
menemui Rasulullah SAW dan berkata: "Aku memberi
anakku sebuah hadiah yang berasal dari 'Amrah binti
Rawahah, namun dia memerintahkan aku agar aku
mempersaksikannya kepada anda, wahai Rasulullah". Beliau
bertanya: "Apakah semua anakmu kamu beri hadiah seperti
ini?". Dia menjawab: “Tidak". Beliau bersabda: "Bertaqwalah
kalian kepada Allah dan berbuat adillah diantara anak-anak
kalian”. Al-Nu'man berkata: "Maka dia kembali dan Beliau
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TMKK Ibnu Numair, TMKK Hisyam dari Ayahnya dari al-
Ahnaf bin Qais dari pamannya yang dikenal dengan Jariyah
bin Qudamah al-Sa'di bahwa ia bertanya pada Rasulullah
SAW: "Wahai Rasululah, katakanlah padaku satu kalimat
yang dengannya dapat memberi manfaat untukku, dan
tunjukan yang tidak baik agar aku dapat berpaling darinya".
Beliau bersabda: "Jangan kamu marah." Ia pun mengulangi
pertanyaannya terus-menerus." Namun Beliau tetap
menjawab: "Jangan kamu marah.". (HR. Ahmad dalam
musnad penduduk basrah: 19466)

27. Jihad yang paling dicintai Allah
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TMKK al-Qasim bin Dinar al-Kufi; TMKK 'Abdurrahman bin
Mus'ab Abu Yazid, TMKK Israil dari Muhammad bin
Juhadah dari 'Atiyyah dari Abu Sa‘id al-Khuzri bahwasanya
Nabi SAW bersabda; "Sesungguhnya jihad yang paling agung
adalah ungkapan yang adil (benar) yang disampaikan di
hadapan penguasa yang zhalim." Abu Isa berkata; Hadits
semakna juga diriwayatkan dari Abu Umamah. Dan ini adalah
hadits hasan gharib ditinjau dari jalur ini.(HR.Turmuzi dalam
bab al-fitnah)
Cerita lebih detail berkenaan dengan hadis tersebut, dapat

disimak dalam dialog berikut ini.
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TMKK Muhammad bin al-Hasan bin Atasy TMKK Ja'far bin
Sulaiman dari Mu'alla bin Ziyad dari Abu Ghalib dari Abu
Umamah. Dari jalur periwayatan yang lain, TMKK Rauh
TMKK Hammad dari Abu Ghalib dari Abu Umamah berkata;
Seseorang mendatangi Rasulullah SAW saat beliau melempar
jumrah, ia berkata; Wahai Rasulullah! Jihad apa yang paling
disukai Allah? Rasulullah SAW diam hingga orang itu usai
melempar jumrah ke tiga, ia datang lagi dan berkata, Wahai
Rasulullah! Jihad apa yang paling disukai Allah? Rasulullah
SAW bersabda; "Kata-kata haq yang diucapkan untuk
pemimpin yang zalim". (HR. Ahmad: 21.137).

28. Puasa dan shalat yang paling dicintai Allah
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TMKK Ahmad bin Hanbal, serta Muhammad bin Isa, dan
Musaddad, pengabaran ada dalam hadis Ahmad, mereka
berkata; TMKK Sufyan, ia berkata; saya mendengar 'Amr

% Abadi, op.cit., Jilid.VIL h. 117.
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berkata, TMKK 'Amr bin Aus, ia mendengarnya dari
Abdullah bin 'Amr, ia berkata, Rasulullah SAW berkata
kepadaku: "Puasa yang paling Allah ta'ala senangi adalah
puasa Daud, dan shalat yang Allah ta'ala senangi adalah
shalat Daud, ia tidur setengahnya dan melakukan shalat
sepertiganya, dan tidur seperenamnya, dan beliau berbuka
satu hari dan berpuasa satu hari. (HR.Abu Daud dalam bab al-
styam).

Latar belakang lebih detail, dapat dilihat dalam rekaman

dialog Nabi dengan ‘Abdullah bin ‘Amr berikut ini.

R T

G e SRS B L1550 Godl ) N GrAT gilds () dass @i
Se G A adle 2 A b 0500 06 We ) m) (alill
% 08 A 05t b b B Ol 2 S gl S AT A
Oy Ba atle ddal () Ga atle Balal (6 Gy 2y bl ala (e
5 08 asled Ay ()5 s Sl 8530 )5 s Slle a5
i AR A i S A Sk A 0K o 6 L0 15
le 3513 ) (o pliom 1o 0538 3T ) 1 05 b S e s
Calai 8 W) a3l 3503 0 8 e (S Ly &l adle 355 Y5 D)

BL (o sl 3 (5 il o) 5 ) Al atle

8! Imam Bukhari, op.cit., Jilid.1, h. 335-336.
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TMKK Muhammad bin Mugqatil TMKK 'Abdullah TMKK al-
Auza'i berkata, TMKK Yahya bin Abu Kasir berkata, TMKK
Abu Salamah bin 'Abdurrahman berkata, TMKK 'Abdullah
bin 'Amru bin al-'As RA berkata; Rasulullah SAW berkata
kepadaku: "Wahai 'Abdullah, apakah benar berita bahwa
kamu puasa seharian penuh lalu kamu shalat malam sepanjang
malam?" Aku jawab: "Benar, wahai Rasulullah". Beliau
berkata: "Janganlah kamu lakukan itu, tetapi puasalah dan
berbukalah, shalat malamlah dan tidurlah, karena untuk
jasadmu ada hak atasmu, matamu punya hak atasmu dan
isterimu punya hak atasmu. Dan cukuplah bagimu bila kamu
berpuasa selama tiga hari dalam setiap bulan karena bagimu
setiap kebaikan akan dibalas dengan sepuluh kebaikan yang
serupa dan itu berarti kamu sudah melaksanakan puasa
sepanjang tahun seluruhnya". Maka kemudian aku meminta
tambahan, lalu Beliau menambahkannya. Aku Kkatakan:
"Wahai Rasulullah, aku mendapati diriku memiliki
kemampuan". Maka Beliau berkata: "Berpuasalah dengan
puasanya Nabi Allah Daud Alaihissalam dan jangan kamu
tambah lebih dari itu". Aku bertanya: "Bagaimanakah itu cara
puasanya Nabi Allah Daud Alaihissalam?" Beliau menjawab:
"Daud Alaihissalam berpuasa setengah dari puasa dahr (puasa
sepanjang tahun), caranya yaitu sehari puasa dan sehari

tidak". Di kemudian hari 'Abdullah bin 'Amr bin al-'As RA
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berkata: "Duh, seandainya dahulu aku menerima keringanan
yang telah diberikan oleh Nabi SAW" (HR.Bukari dalam bab

al-saum)

29. Jaga auratmu
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TMKK Muhammad bin Basyar TMKK Yahya bin Sa'id
TMKK Bahz bin Hakim TMKK Ayahku dari kakekku ia
berkata; Aku bertanya; "Wahai Rasulullah, aurat mana
sajakah yang yang harus kami tutup dan yang kami biarkan
(terbuka)? Beliau menjawab: "Jagalah auratmu kecuali kepada
istrimu atau budak yang kamu miliki," dia bertanya lagi; "Jika
sesama lelaki?" Beliau menjawab: "Jika kamu mampu supaya
tidak terlihat oleh seorangpun, maka lakukanlah". Aku
bertanya; "Jika seseorang sendirian?" Beliau menjawab:

"Allah lebih patut dimalui”. (HR.Tumuzi dalam bab al-adab).

%2 Al-Mubarakafuri, op.cit., Juz.VIIL h. 63-64.
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30. Cara shalat berjamaah
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TMKK Hisyam bin Yunus al-Kufi TMKK al-Muharibi dari
al-Hajjaj bin Artah dari Abu Ishaq dari Hubairah bin Maryam
dari Ali dan dari ‘Amr bin Murrah dari Ibnu Abi Laila dari
Mu'az bin Jabal Rasulullah SAW bersabda: "Jika seseorang
diantara kalian pergi ke masjid untuk shalat berjama'ah lalu
kalian mendapati imam sedang melakukan suatu gerakan
dalam shalat, hendaknya ia langsung mengikuti gerakan
imam." Abu 'Isa berkata, ini adalah hadits gharib, tidak ada
seorangpun yang memausulkan sanadnya kecuali melalui
sanad ini, hadits ini juga diamalkan oleh ahlul ilmi, mereka
berkata, jika seseorang mendapati imam sedang sujud,
hendaknya ia sujud, hal itu tidak dihitung satu raka'at jika

tertinggal ruku' bersama imam. Demikian juga Abdullah bin
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Mubarak lebih memilih untuk sujud bersama imam, sambil
menyebutkan perkataan sebagian ulama, Mudah-mudahan
Allah mengampuninya sebelum dia mengangkat kepalanya

dari sujud tersebut. (HR.Turmuzi dalam bab shalat jum’at).

B. Kotekstualisasi Event: Upaya Metodologis

Setiap asbab al-nuzul dan asbab al-wurud mencakup tiga hal
pokok, yaitu: peristiwa, pelaku dan waktu. Tidak mungkin benak
akan mampu menggambarkan adanya sesuatu peristiwa yang
tidak terjadi dalam kurun waktu tertentu dan tanpa pelaku.*’
Dengan demikian, maka menjadi tidak mungkin memisahkan
sebuah peristiwa dengan pelaku dan waktu pada saat peristiwa itu
terjadi, termasuk dalam hal ketika terjadi dialog antara Nabi dan
sahabat.

Beberapa contoh yang dikemukakan sebelumnya hanyalah
bagian kecil dari sekian banyak cara yang dilakukan Nabi guna
menyelesaikan kasus yang ada kala itu. Pertanyaannya adalah
bagaimana dengan dengan umat Islam saat ini? Untuk menjawab
pertanyaan ini bukanlah hal yang mudah; karena situasi dan
kondisi sudah barang tentu berbeda dengan masa Nabi. Oleh
karena itu, secara metodologis, yang mungkin ditempuh adalah

menghidupkan kembali tradisi kearifan seperti yang dilakukan

%3 M.Quraish Shihab, Membumikan al-Quran (Bandung:
Penerbit Mizan, 1992), h. 89.
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Nabi. Upaya inilah yang penulis sebut sebagai kontekstualisasi
event.

Dalam kaidah Usul al-Figh dan ‘Ulum al-Quran terdapat
dua kaidah dalam memahami teks. Pertama, ‘al-‘ibrah bi khusus
al-sabab la bi ‘umum al-lafz (yang dijadikan pedoman itu adalah
spesifikasi sebab, bukan generalitas makna lafaz). Penganut
kaidah ini sangat strict berpegang dengan latar dan cenderung
“mengabaikan” generalitas makna kata. Kedua, kebalikan dari
kaedah pertama, yaitu a/-tbrah bi ‘umum al-lafaz, la bi khusus
al-sabab (yang dijadikan pedoman adalah generalitas makna
lafaz, bukan spesifikasi sebab). Kaedah kedua diklaim mendapat
dukungan mayoritas ulama.** Bagi penganut kaedah kedua ini,
yang lebih penting adalah generalitas makna lafaz, bukan
spesifikasi sebab saat peristiwa itu terjadi. Implikasi dari pilihan
terhadap dua kaidah tersebut menjadi sangat jauh sebab bagi
penganut kaidah pertama, person atau komunitas diluar latar
menjadi “tidak terlalu penting”.

Menurut penulis, pilihan terhadap kedua kaidah itu sama-
sama kurang menguntungkan. Oleh karena itu dibutuhkan teori
baru yang dapat mengakomodir dua kaidah itu. Formulasi yang

penulis bisa tawarkan adalah a/-ibrah bi khusus al-sabab al-

% Abd al-Wahab Khalaf, Usil al-Figh (Kuwait: Dar al-Qalam,
1978), h. 189-190; Muhammad Abu Zahrah, Usul al-Figh (Beirut: Dar
al-Fikr, t.t), h. 157; ‘Abd al-Rahman bin Nasr al-Sa’di, al-Qawa’id al-
Hisan Ii Tafsir al-Quran (Riyad: Matabah al-Ma’arif, 1980), h. 7.
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muwassa’ la bi ‘umum al-lafaz (yang dijadikan pedoman adalah
spesifikasi latar yang tentative, bukan generalitas makna kata).
Tambahan kata al/-muwassa’ itu terlihat sederhana, namun ia
memiliki implikasi metodologis yang sangat signifikan. Prinsip
utama dari teori ini adalah realitas latar yang terbuka (Zentative).
Artinya, meskipun sebuah ayat atau hadis itu pada awalnya hadir
dengan kasus person atau komunitas tertentu, tetapi ia juga bisa
mencakup siapa saja (umat Islam) yang memiliki karakter atau
latar belakang yang serupa. Dengan demikian spesifikasi sebab
hadirnya sebuah teks tetap manjadi patokan utama dalam
mengukur realitas baru yang muncul jauh setelah teks tersebut
hadir.
Untuk lebih detailnya, mari kita lihat penggunaan ketiga
kaidah tersebut dalam kasus hadis berikut ini.
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Telah menceritakan kepada kami (TMKK) Abu al-Walid Hisyam
bin 'Abdul Malik berkata, TMKK Syu'bah berkata, TMKK al-
Walid bin al-'Aizar berkata: “Aku mendengar Abu 'Amru al-
Syaibani berkata: "Pemilik rumah ini menceritakan kepada kami
-seraya menunjuk rumah 'Abdullah - ia berkata, "Aku pernah

85 HR. Bukhari, no. 496.
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bertanya kepada Nabi SAW: "Amal apakah yang paling dicintai
oleh Allah?" Beliau menjawab: "Shalat pada waktunya."
'Abdullah bertanya lagi, "Kemudian apa kagi?" Beliau menjawab:
"Kemudian berbakti kepada kedua orangtua." 'Abdullah bertanya
lagi, "Kemudian apa kagi?" Beliau menjawab: "Jihad fi
sabilillah." 'Abdullah berkata: "Beliau sampaikan semua itu,
sekiranya aku minta tambah, niscaya beliau akan
menambahkannya untukku."

Jika mengikuti kaidah pertama, maka tidak ada alternatif
lain kecuali harus mengatakan bahwa hadis itu hanya berlaku
khusus untuk ‘Abdullah Ibn Mas’ud. Dengan demikian, untuk
pertanyaan yang sama namun dengan jawaban Nabi yang
berbeda, maka jawaban Nabi itu pun hanya berlaku khusus bagi
kasus orang yang bertanya itu saja, tidak bagi yang lainnya.

Jika mengikuti kaidah kedua, maka jelas bahwa jawaban
Nabi terhadap pertanyaan ‘Abdullah Ibn Mas’ud itu otomatis
berlaku juga buat seluruh umat Islam. Alasannya karena bentuk
pertanyaan dalam hadi$ tersebut bersifat umum. Jadi, meskipun
sabab al-wurud hadis ini hanya berkenaan dengan pertanyaan
Ibnu Mas’ud, akan tetapi hadis itu sekaligus berlaku bagi umat
Islam secara keseluruhan. Bagaimana dengan hadis-hadis lain
yang berisi pertanyaan yang sama tetapi mendapat jawaban yang
berbeda dari Nabi? Untuk mengatasi kasus seperti ini, penganut
kaidah ini akan menjelaskan bahwa ternyata amalan utama yang
dicintai Allah ada beberapa hal, tidak terbatas dengan yang

termuat dalam hadis riwayat ‘Abdullah Ibn Mas’ud itu saja.
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Adapun jika kita menerapakan kaidah yang penulis
tawarkan, maka terlebih dahulu harus menjawab beberapa
pertanyaan berikut ini: seperti apa kebiasaan dan karakter
‘Abdullah Ibn Mas’ud? Apakah kebiasaan dan karakter itu hanya
dimiliki oleh ‘Abdullah Ibnu Mas’ud saja? Mungkinkah hal itu
terjadi kepada person atau komunitas lain? Bila ternyata
kebiasaan dan karakter itu tidak hanya terbatas pada ‘Abdullah
Ibn Mas’ud saja, namun mungkin pula terjadi pada orang lain,
maka apa yang berlaku bagi ‘Abdullah Ibn Mas’ud juga berlaku
bagi person atau komunitas yang lain.

Penerapan kaidah ketiga ini bisa diterapkan pada kasus-
kasus lain seperti boleh tidaknya wanita menjadi pemimpin
negara, wanita bepergian tanpa mahram, kepemimpinan Quraisy,
ucapan salam kepada non muslim dan kasus-kasus lainnya.

Sebenarnya, Fazlur Rahman dengan teori gerakan ganda
(doble movement) telah berusaha menyiasati kegalauan sejenis
ini. Teori ini mencoba menarik situasi sekarang ke masa al-Quran
diturunkan dan kembali lagi ke masa kini. Al-Quran adalah
respon Ilahi melalui ingatan Nabi Muhammad dan pikiran beliau,
kepada situasi moral-sosial Arab pada masa Nabi, khususnya
kepada masalah-masalah masyararakat dagang Makkah pada
masanya. Yang pertama dari dua gerakan diatas terdiri dari dua
langkah, yaitu pertama, orang harus memahami arti atau makna

dari suatu penyataan dengan mengkaji situasi atau problem
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historis dimana pernyataan al-Quran tersebut merupakan
jawabannya. Sebelum mengkaji ayat-ayat spesifik dalam sianaran
situai makro dalam batasan-batasan masyarakat, agama, adat
istiadat, lembaga-lembaga bahkan kehidupan secara menyeluruh
di Arab pada saat kehadiran Islam dan khususnya di sekitar
Makkah harus dilakukan. Kedua, menggeneralisasikan jawaban-
jawaban spesifik tersebut dan manyatakannya sebagai
pernyataan-pernyataan yang memiliki tujuan-tujuan moral-sosial
umum yang dapat disaring dari ayat-ayat spesifik dalam sinaran
latar belakang sosio-historis dan rationes logis yang sering
dinyatakan.

Gerakan yang kedua, harus dilakukan dari pandangan
umum ini ke pandangan spesifik yang harus dirumuskan dan
direalisasikan dalam konteks kekinian. Artinya, ajaran-ajaran
yang bersifat umum harus ditubuhkan (embodied) dalam konteks
sosio-historis yang konkrit di masa sekarang. Ini memerlukan
kajian yang cermat atas berbagai situasi sekarang dan analisis
berbagai unsur-unsur komponennya, sehingga kita bisa menilai
situasi sekarang dan mengubah kondisi sekarang sejauh yang
diperlukan dan menentukan prioritas-prioritas baru untuk bisa
mengimplemantasikan nilai-nilai al-Quran secara baru pula.*

Meskipun agak berbeda dengan apa yang penulis lakukan yang

% Fazlur Rahman, Is/am dan Modernitas Tentang Transformasi
Intelektual (Bandung: Mizan, 1986), h. 7-8.
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lebih bersifat pseudo inductive, langkah yang dilakukan Rahman
dalam memahami ayat al-Quran ini, dapat pula dilakukan
terhadap hadis-hadis Nabi sebab dia telah melakukan pola
induksi-deduksi secara bergantian.

Wallahu a’lam bi al-sawab.

BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
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Setelah dilakukan pelacakan terhadap asbab al-wurud yang

berbentuk question and the answer, dapat ditemukan beberapa

kesimpulan sebagai berikut.

1.

Dasar atau pertimbangan yang diberikan Nabi dalam
merespon pertanyaan sahabat, sedikit sekali yang bersifat
personal. Dari beberapa kasus yang diangkat dalam
penelitian ini, hanya kasus Jabir bin Abdullah (menikah
dengan janda), Sa’ad bin ‘Ubadah (pencemburu) dan
pertengkaran Khalid bin Walid dengan ‘ Abdurrahman bin
‘Auf saja yang terlihat agak personal. Namun, mayoritas
pertimbangan yang diberikan Nabi lebih bersifat komunal
dan publik meskipun dialog yang terjadi semula sangat
bersifat kasuistik.

Psiko-sosial-kultural masyarakat dimana Nabi hidup pula
di dalamnya menjadi bagian penting yang ikut
memberikan andil pada Nabi dalam merespon pertanyaan
sahabat. Oleh karena itu, dalam menyikapi point ini, ada
dua yang bisa dilakukan. Perfama, mengetahui latar
belakang dengan tepat akan hadirnya sebuah hadis akan
sangat membantu pengkaji hadis dalam menangkap pesan
moral dan konteks pada saat hadis itu lahir. Kedua,
kontekstualisasi event adalah bagian dari upaya

metodologis dalam upaya memahami apa yang terjadi
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saat itu dengan berbagai pertimbangannya dalam konteks

kekinian yang secara riel berbeda dalam berbagai hal.

B. Saran-Saran

Rasulullah Muhammad SAW adalah figur yang tidak akan
habis untuk dibahas. Diluar aspek yang menjadi fokus penelitian
ini, masih terbuka lebar aspek-aspek lain yang menarik untuk
dikaji lebih jauh misalnya bagaimana melakukan pemilahan yang
lebih jelas berkenaan dengan hadis-hadis yang bersifat sangat
lokal, personal dan temporal dari hadis-hadis yang bersifat

universal dan komunal.
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